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ABSTRAK
Nama : SUHAEMI
Nim : 10800112059
Judul : ANALISIS IMPLEMENTASI INTERNASIONAL ACCOUNTING
STANDARDS (IAS) 41 TERKAIT PENILAIAN ASET BIOLOGIS
PADA PT PP LONDON SUMATERA INDONESIA TBK.
Penelitian ini merupakan studi kasus yang  hanya berfokus pada satu objek
perusahaan yaitu aset biologis. Aset biologis merupakan suatu tanaman dan hewan
hidup yang mengalami transformasi biologis. Pokok permasalahan dalam penelitian
ini adalah bagaimana perlakuan terkait pengakuan, pengukuran dan pengungkapan
aset biologis pada PT PP London Sumatera Indonesia Tbk, serta perbandingan per-
lakuan terkait pengakuan, pengukuran dan pengungkapan aset biologis yang di-
terapkan PT PP London Sumatera IndonesiaTbk dengan perlakuan akuntansi ber-
dasarkan Pernyataan standar akuntansi keuangan (PSAK) 69; Agricultur.
Penelitian ini tergolong penelitian kualitatif dengan menggunakan metode
pendekatan deskriptif kualitatif komparatif. Adapun sumber data yang digunakan
adalah data sekunder berupa laporan keuangan tahun 2015. Selanjutnya metode
pengumpulan data yang digunakan adalah penelitian kepustakaan, penelitian
lapangan menggunakan data wawancara dan pengamatan langsung pada objek
penelitian, internet searcing. Lalu tehnik analisis data dilakukan dengan mengguna-
kan metode deskriptif kualitatif dan analisis deskriptif  komparatif.
Hasil penelitian membuktikan bahwa perusahaan mengakui aset biologis
dengan menggunakan biaya perolehan dan melakukan penyusutan terhadap tanaman
yang menghasilkan. Aset biologis diukur berdasarkan biaya perolehan dan disajikan
pada neraca sebesar nilai bukunya (biaya perolehan dikurangi akumulasi penyusutan./
amortisasi). Hal ini didasari oleh pertimbangan bahwa nilai ini lebih terukur sehingga
nilai yang diperoleh lebih andal sedangkan PSAK 69 mengakui aset biologis dengan
menggunakan nilai wajar, dan tidak melakukan penyusutan terhadap aset biologisnya
kecuali ketika nilai wajar tidak dapat diukur secara andal. Aset biologis diukur
berdasarkan nilai wajarnya yang mampu memberikan informasi yang relevan terkait
pengakuan, pengukuran, dan pengungkapan aset biologis.
Kata Kunci: PSAK 69, Aset Biologis, Tanaman Menghasilkan, Tanaman Belum
Menghasilkan, Nilai Wajar, Nilai Perusahaan.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Dunia bisnis saat ini sangat berkembang dengan pesat. Perkembangan
tersebut terjadi  pada sektor industri. Semua entitas bisnis berupaya keras untuk
meningkatkan kualitas bisnisnya. Peningkatan kualitas bisnis bergantung pada
informasi ekonomi yang bisa menjelaskan keberadaan dan perkembangan entitas
tersebut bagi pihak-pihak lain yang berhubungan dengan entitas. Ketersediaan
informasi menjadi bagian yang sangat penting dalam pengambilan keputusan.
Setiap keputusan yang diambil atas berbagai pertimbangan-pertimbangan yang
diperoleh dari informasi. Karena itu, kualitas dari setiap keputusan sangatlah ber-
gantung kepada seberapa banyak informasi yang dapat diperoleh serta relevan dan
andal informasi tersebut digunakan sebagai dasar untuk pengambilan keputusan.
Laporan keuangan merupakan proses pengidentifikasian, pencatatan dan
pengiktisaran laporan keuangan berupa laporan laba rugi, laporan ekuitas pemilik,
neraca, dan arus kas. Setiap laporan akan memberikan data laporan keuangan
yang relevan kepada manajemen, pemilik maupun pihak-pihak lain yang ber-
kepentingan (Kieso, 2005: 29). Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan
informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta posisi keuangan suatu
entitas yang bermanfaat bagi sejumlah pengguna laporan keuangan (IAI, 2014: 3).
2Sehubungan dengan upaya penyajian laporan keuangan yang baik, di-
perlukan pemilihan metode akuntansi yang tepat, jumlah dan jenis informasi yang
diungkapkan, serta format penyajian melibatkan penentuan alternatif mana yang
menyediakan informasi paling bermanfaat untuk tujuan pengambilan keputusan.
Perbedaan jenis dan skala kegiatan entitas menyebabkan pemilihan dan peng-
gunaan metode akuntansi yang berbeda pula. Pemilihan metode akuntansi yang
tepat untuk digunakan oleh entitas akan dapat memastikan kesesuaian terhadap
pengakuan dan penilaian untuk masing-masing elemen laporan keuangan ber-
dasarkan standar yang berlaku di Indonesia .
Elemen dari laporan keuangan adalah aset. Aset merupakan aset yang
mempunyai manfaat ekonomi di masa datang yang cukup pasti, dikuasai oleh
entitas dan timbul akibat transaksi atau kejadian-kejadian masa lalu. Aset men-
cerminkan kekayaan baik berwujud maupun tak berwujud yang berharga atau
bernilai pada sebuah perusahaan. Aset pada perusahaan terdiri dari aset lancar,
aset tetap, dan aset berwujud.
Entitas yang bergerak dalam bidang agriculture memiliki dan mengelola
aset berupa tanaman perkebunan yang cenderung lebih rumit perlakuannya ber-
dasarkan pengakuan, pengukuran dan pengungkapan. Untuk sisi aset entitas.
Dalam hal ini, awalnya entitas melakukan penilaian aset-aset mereka yang berupa
hewan dan tanaman berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan
(PSAK) 14 tentang persediaan dan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan
(PSAK) 16 tentang aset tetap. Namun adanya konvergensi IFRS di Indonesia,
maka aset yang dari aktivitas yang berhubungan dengan agriculture disebut
dengan aset biologis.
3Aset biologis merupakan jenis aset yang berupa tanaman dan hewan
hidup, aset biologis terus mengalami perubahan. Aset biologis ini mengalami
pertumbuhan serta kemerosotan hingga menghasilkan. Akibat perubahan
kuantitatif dan kualitatif terjadi pada aset biologis (Nuraini, 2012: 3). Aset
biologis memiliki karakteristik yang unik pada perusahaan industri perkebunan.
Akibat dari karakteristik unik dan berbeda inilah. Maka perusahaan yang bergerak
dalam bidang agriculture memiliki kemungkinan untuk menyajikan informasi
secara bias bila dibandingkan dengan perusahaan yang bergerak dalam bidang
lainnya (Ridwan, 2011: 3).
Aset biologis diadopsi dari Internasional Accounting Standards (IAS) 41
Agriculture. Tujuan dari IAS 41 adalah untuk menetapkan standar akuntansi
untuk kegiatan pertanian, pengelolaan transformasi biologis atas aset biologis
(tanaman dan hewan hidup) ke dalam hasil pertanian (hasil panen perusahaan aset
biologis). Surat Al-Quran yang merujuk pada tujuan dari IAS 41 tersebut,
terkandung dalam surat Qaaf ayat 9:
                     
Terjemahanya:
“Dan kami turunkan dari langit air yang banyak manfaatnya lalu Kami
tumbuhkan dengan air itu pohon-pohon dan biji-biji tanaman yang
diketam”.
Indonesia saat ini sudah melakukan konvergensi Internasional Accounting
Standards (IAS) 41 ke dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan  (PSAK)
69 tentang agricultur. PSAK 69 bertujuan untuk mengatur perlakuan akuntansi
dan pengungakapan yang terkait dengan aktivitas agricultur. Terkait untuk produk
4agricultur yang merupakan hasil panen dari aset biologis milik entitas pada titik
panen. Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 14 tentang persediaan
atau standar yang diterapkan untuk produk agricultur (IAI, 2015: 69.1)
Salah satu masalah atau kendala penting yang mungkin dihadapi pada
perusahaan yang bergerak dalam bidang agriculture terkait dengan implementasi
internasional financial reporting standards (IFRS) mengharuskan banyak
perusahaan atau entitas bisnis mengubah pengukuran serta pelaporan akuntansi-
nya yang sebagian besar berdasarkan pada nilai historis (historical cost) menjadi
pengukuran dan pelaporan berdasarkan nilai wajar (fair value). Meskipun terdapat
beberapa tren menuju implementasi standar akuntansi berbasis nilai wajar,
reformasi ini telah menimbulkan berbagai konterversi dari berbagai kalangan yang
mendukung pengimplementasian nilai wajar namun terdapat juga yang meragukan
pengimplementasian ini.
(Maruli,dkk., 2010: 19), menyatakan bahwa tidak menemukan adanya per-
bedaan yang signifikan atas unsur laporan keuangan, selain itu penerapan IAS 41
tidak menunjukan perbedaan dalam praktik peralatan laba perusahaan. (Argiles et
al, 2009: 8) berpendapat bahwa tidak ada perbedaan kaitanya dengan relevansi
informasi arus kas antara fair value dan historical cost. Penelitian ini juga
mengungkapkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara pendapatan
dan volatilitas profitabilitas dengan menerapkan fair value dan historical cost.
(Rianto, 2012: 4), menunjukan bahwa terdapat perbedaan angka yang di-
hasilkan dengan pengukuran yang dilakukan oleh perusahaan yaitu adanya selisih
dianggap sebagai penurunan nilai akibat perubahaan fair value. IAS 41 mengatur
5bahwa setiap penurunan nilai akibat perubahan fair value, harus diakui sebagai
kerugian di laporan laba rugi komprehensif pada periode terjadinya. (Kurniasari,
2015: 14) menyatakan terdapat perbedaan dalam hal perlakuan untuk pengakuan,
pengukuran, dan penyajian. Perbedaan terletak dari segi pengakuan dan peng-
ukuran yaitu pada metodenya yang menggunakan metode biaya atau sebesar biaya
perolehan untuk mnegukur aset  biologisnya sedangkan pengukuran aset biologis
menurut IAS 41 yaitu menggunakan nilai wajar dikurangi biaya untuk menjual.
(Herbohn, 2006: 1) menyatakan bahwa keuntungan dari aset kayu akibat
dari perubahan nilai wajar dan hasil panen pertanian memiliki dampak yang lebih
besar pada laporan laba/rugi. (Bahri, 2015: 6) menyatakan bahwa dampak IAS 41
terhadap laporan keuangan yaitu terdapat perbedaan pengukuran item-item dalam
laporan keuangan dan rasio keuangan perusahaan. Laporan keuangan perusahaan
lebih mencerminkan nilai wajar yang memberikan dampak positif bagi perusaha-
an karena laporan menjadi semakin relevan untuk pengambilan keputusan.
Dalam Internasional Financial Reporting Standards (IFRS) telah diatur
tentang aset biologis secara mendalam. Saat ini, Indonesia telah mengacu pada
IFRS dalam pembuatan laporan keuangannya sehingga perusahaan-perusahaan
yang dalam bidang pertanian, perkebunan, peternakan maupun perikanan seharus-
nya telah mengacu pada aturan mengenai aset biologis tersebut agar laporan
keuangannya dapat menjadi informasi yang andal dan relevan dalam pengambilan
keputusan bisnis. Oleh karena itu, kami akan meneliti implementasi Internasional
accounting standards (IAS) 41 Terkait aset biologis pada PT PP London
Sumatera Indonesia Tbk
6B. Fokus penelitian dan Deskripsi Fokus
Tujuan pemokusan penelitian ini adalah agar ruang lingkup peneliti tidak
luas dan lebih fokus untuk menghindari kesalahan sehingga tidak menyimpang
dari pokok permasalahan serta mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Ber-
dasarkan identifikasi masalah tersebut, peneliti mengfokuskan penelitian hanya
pada implementasi Internasional Accounting Standards (IAS) 41 yang
dikonvergensi ke dalam pernyataan standar akuntansi keuangan (PSAK) 69:
agricultur tentang pengakuan, pengukuran dan pengungkapan aset biologisnya
dibandingkan dengan pengakuan, pengukuran dan pengungkapan aset biologis
berdasarkan PT PP London Sumatera Indonesia Tbk.
C. Rumusan Masalah
Aset biologis diatur oleh Internasional Accounting Standards (IAS) 41
merupakan hal yang sudah lama diterapkan di Indonesia. Tetapi, masih banyak
perusahaan yang belum menerapkan IAS 41 dalam perusahaan yang bergerak
dalam bidang agriculture. dengan demikian masih banyak perdebatan mengenai
dampak dari penggunaan standar akuntansi internasional tersebut terhadap
pengakuan, pengukuran dan pengungkapan aset biologis dalam laporan keuangan.
Saat ini internasional accounting standards (IAS) 41 mengenai aktivitas agricutur
sudah dikonvergensi dalam pernyataan standar akuntansi keuangan (PSAK) 69:
agricultur berdasarkan penjelasan tersebut, rumusan masalah yaitu;
71. Bagaimana perlakuan terkait  pengakuan, pengukuran dan pengungkapan
aset biologis berdasarkan PSAK 69: Agricultur pada PT PP London
Sumatera Indonesia Tbk?
2. Bagaimana perbandingan perlakuan terkait pengakuan, pengukuran dan
pengungkapan aset biologis berdasrkan PT PP London Sumatera Indonesia
Tbk dengan berdasarkan PSAK 69: Agricultur?
D. Kajian Pustaka
Berbagai kajian tentang aset biologis telah dilakukan oleh beberapa para
ilmu dan peneliti yang dihasilkan dalam bentuk artikel, jurnal dan sebagainya.
Namun dengan demikian masih banyak perdebatan Terkait penelitian mengenai
bagaimana implementasi IAS 41 terkait penilaian aset biologis pada perusahaan
agricuture sudah diterapkan di Indonesia tetapi masih banyak perusahaan yang
belum menerapkannya.
(Argiles, 2009) dalam penelitiannya memperbandingkan antara penilaian
aset biologis dengan basis fair value dan historical cost untuk mem- peridiksikan
informasi keuangan. Tujuan dari penelitian ini memberikan bukti empiris
mengenai relevansi fair value dan historical cost dari penilaian aset biologis untuk
memprediksi laba dan arus kas masa depan. penelitian ini didasari karena tidak
adanya pernyataan pasti sehubungan dengan apakah volatilitas laba, pendapatan,
aset, manipulasi, serta profitabilitas dapat membaik atau memburuk dengan
diterapkannya fair value. Hasil dari penelitian ini mengungkapkan bahwa tidak
ada perbedaan dalam kaitannya dengan relevansi informasi arus kas antara fair
8value dan historical cost. Selain itu, penelitian ini juga mengungkapkan bahwa
tidak ada perbedaan yang signifikan antara pendapatan dan volatilitas
profitabilitas dengan menerapkan fair value dan historical cost.
(Maruli,dkk., 2010) dalam penelitian ini terdapat beberapa hipotesis yang
diajukan sebagai berikut: H1 menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang nyata
pada nilai total dan volatilitas aset, pendapatan, dan laba diatara perusahaan-
perusahaan agriculture yang menggunakan pendekatan nilai wajar dan historis.
H2 menyatakan bahwa kelompok perusahaan yang menerapkan pendekatan nilai
wajar cenderung memiliki Income Smoothing Index (ISI) yang lebih besar bila di-
bandingkan dengan kelompok perusahaan yang menerapkan pendekatan nilai
historis. Sedangkan H3 mengungkapkan bahwa penilaian dengan menggunakan
pendekatan nilai wajar mempunyai pengaruh yang lebih besar terhadap volatilitas
earnings dibandingkan dengan penilaian dengan menggunakan pendekatan nilai
historis.
(Ridwan, 2011) dalam penelitian ini menganalisis perlakuan akuntansi aset
biologis  pada PT Perkebunan Nusantara XIV Makassar (Persero). Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana perlakuan akuntansi aset biologis yang di-
terapkan oleh PTPN XIV dibandingkan dengan perlakuan aset biologis ber-
dasarkan IAS 41. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif
dan kuantitatif. Penelitian ini mengenai pengukuran aset biologis PTPN XIV
(Persero) yang berdasarkan harga perolehan dianggap belum mampu memberikan
yang relevan bagi pengguna laporan keuangan karena tidak menunjukan informasi
nilai dari aset biologis yang sebenarnya. Kesulitan-kesulitan yang timbul dalam
9mengidentifikasikan biaya-biaya yang terkait dengan aset biologis menyebabkan
aset biologis disajikan lebih rendah atau lebih tinggi dari yang seharusnya,
sehingga informasi mengenai aset biologis menjadi kurang andal dan relevan.
(Feleaga, 2012) dalam penelitian ini mengkaji tentang implementasi IAS
41 di Romania. Akuntansi pencatatan di Romania berorientasi pada dua arah yang
berbeda. Terdapat beberapa perbedaan yang signifikan aturan akuntansi dan
peraturan Romania dengan IAS 41, perbedaan tersebut antara lain berhubungan
dengan hal-hal penggunaan model penelitian yang berbeda romania menggunakan
nilai historis tetapi IAS 41 menggunakan estimasi nilai wajar dikurangi biaya
penjualan, konsep dan lingkup aset biologis romania tidak berisi ketentuan khusus
untuk kategori aset biologis tetapi IAS 41 menjelaskan konsep dan ruang ingkup
dari aset biologis, dan  pengungkapan dari romania informasi aset biologis tidak
disajikan dalam neraca. Aset biologisnya dikategorikan sebagai aset tetap. IAS 41
dari aset biologisnya dikatakan salah satu elemen yang harus disajikan di neraca.
Selain itu juga menyajikan keuntungan/ kerugian yang berasal dari pengakuan
awal aset biologis dan perubahan nilai wajar produk pertanian dikurangi taksiran
biaya penjualan.
E. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka
tujuan dari penelitian ini yang ingin dicapai oleh peneliti adalah:
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1. Untuk mengetahui bagaimana perlakuan terkait pengakuan, pengukuran
dan pengungkapan aset biologis berdasarkan PSAK 69: agricultur pada
PT PP London Sumatera Indonesia Tbk.
2. Untuk mengetahui bagaimana perbandingan perlakuan terkait pengakuan,
pengukuran, pengungkapan aset biologis Pernyataan standar akuntansi
keuangan 69: Agricultur pada PT PP London Sumatera Indonesia Tbk
dengan
Setiap usaha yang dilakukan secara sadar dan terencana selalu diharapkan
untuk mendatangkan manfaat atau kegunaan, adapun manfaat yang diperoleh dari
penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi atau wacana baru
dalam pengembangan ilmu pengetahuan yakni dalam pengimplementasian
Internasional accounting standards (IAS) 41 sedang dalam konvergensi ke
pernyataan standar akuntansi keuangan (PSAK) 69: agricultur. Kontribusi ini juga
diharapkan dapat menegaskan dan sedikti memberikan gambaran bagaimana se-
benarnya perlakuan aset biologis apakah sudah sesuai standar yang berlaku di
indonesia. Berdasarkan hal tersebut terdapat dua teori yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu teori regulasi dan teori sinyal. Penggunaan kedua teori ini
digunakan sebagai landasan dalam menganalisis perlakuan aset biolgis terkait
pengakuan, pengukuran, dan pengungkapan aset biologis yang diterapkan oleh
perusahaan-perusahaan terutama perusahaan perkebunan.
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2. Manfaat Praktis
Penelitian ini memberikan manfaat dalam pengambilan keputusan kepada
manajer perusahaan, bahwa saat ini internasional accounting standards (IAS) 41
telah dikonvergensi dalam pernyataan standar akuntansi keuangan (PSAK) 69:
agricultur. IAS 41 bukan lagi menjadi standar satu-satunya untuk perusahaan
agricultur akan tetapi diterapkan standar yang baru yaitu PSAK 69 tentang
agricultur. walaupun sebenarnya kedua standar ini tidak memiliki perbedaan.
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BAB II
TINJAUAN TEORETIS
A. Teori Regulasi
Menurut (Manifesto, 2005: 1) teori regulasi membuka wawasan kita
dengan menawarkan lima model regulasi dari: 1). Relasi kapital-perburuhan,
2). bentuk kompetisi, 3). Sistem moneter, 4). Model Negara, 5). Rejim inter-
nasional. Berdasarkan pada 5 (lima) model regulasi ini, menurut teori regulasi
paling tidak ada 4 (empat) model kapitalisme yang berkembang, yaitu market
oriend, meso corporatist, statist dan social democratic. Lebih dari itu teori
regulasi mengajarkan bahwa ekonomi adalah bagian dari relasi sosial yang terikat
dalam konteks sejarah sebuah bangsa. Jadi memformulasikan berbagai masalah,
sekaligus menemukan pemecahannya merupakan tugas utama bagi masyarakat
warga bangsa tersebut. Di sinilah relevansi yang paling mendasar untuk
memahami dan kemudian membumikan pemikiran teori regulasi.
Menurut (Hendiksen, 2005) dalam (Hasmi, 2013: 8) menyatakan bahwa
regulasi terjadi sebagai reaksi terhadap suatu krisis yang tidak dapat diidentifikasi.
Pembentukan regulasi terkait dengan beberapa kepentingan dan kepentingan
tersebut terkait dengan konsekuensi yang akan diterima pengguna atas pem
bentukan regulasi. Beberapa konsekuensi yang diterima pengguna atas perubahan
regulasi atas standar yaitu:
a. Bagi Perusahaan, adanya tambahan biaya untuk penerbitan laporan keuangan
dan terjadinya perbedaan angka laporan keuangan.
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b. Bagi Manajemen, akan terjadi perubahan pada perilaku manajemen.
c. Masyarakat, adanya perubahan tentang presepsi terhadap perubahan atas
perubahan standar yang diberlakukan.
d. Investor dan keditor, keputusan keuangan akan berubah sehubungan dengan
perubahan dari regulasi atas standar yang berubah.
Jika pernyataan Standar Akuntansi keuangan (PSAK) 69: agricultur di-
gunakan dan bertujuan untuk menciptakan suatu regulasi yang dapat memenuhi
kebutuhan pengguna maka adanya fakta yang menyatakan bahwa setiap adanya
perubahan dalam standar akan berpengaruh terhadap angka laporan keuangan dan
kegiatan keuangan. Perubahan standar yang berlaku akan memiliki pengaruh pada
kegiatan keuangan. Maka dalam hal ini jika PSAK 69 diterapkan maka akan
berpengaruh terhadap angka laporan keuangan dan kegiatan keuangan perusahaan.
B. Teori Sinyal
Teori sinyal menjelaskan mengapa perusahaan terdorong untuk memberi-
kan  informasi laporan keuangan pada pihak esternal. Hal ini disebabkan karena
terdapat asimetri informasi antara perusahaan dan pihak eksternal. Dalam asimetri
informasi, perusahaan diasumsikan mengetahui lebih banyak mengenai kondisi
perusahaan dan prospek masa depan perusahaan dibandingkan dengan pihak luar,
yaitu investor dan kreditor. Agar dapat mengurangi asimetri informasi yang ter-
jadi manajemen perusahaan akan memberikan sinyal kepada pengguna laporan
keuangan. Teori sinyal ini berupa informasi mengenai kondisi keuangan perusaha-
an kepada pemilik atau pihak yang berkepentingan lainnya. Teori sinyal yang di-
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berikan dapat dilakukan melalui pengungkapan informasi akuntansi seperti
laporan keuangan. Teori sinyal menunjukan pentingnya informasi yang dikeluar-
kan oleh manajemen perusahaan terhadap keputusan bisnis dari investor dan
kreditor.
Teori sinyal berakar pada teori akuntansi prakmatik yang memusatkan
perhatian pada pengaruh informasi terhadap perilaku pemakaian informasi
(Soewarjono, 2005: 32). Pengumuman informasi terhadap perilaku pemakai
informasi perusahaan memiliki prospek yang baik dimasa yang akan datang. Teori
sinyal dapat berupa informasi tentang perusahaan bahwa perusahaan lebih baik
dari perusahaan lainnya. Penggunaan peraturan seperti PSAK 69 dapat
meningkatkan kualitas informasi pelaporan dan memberikan informasi yang lebih
luas lagi tentang keunggulan perusahaan sehingga menjadikan sinyal positif bagi
investor atau pengguna lainnya. Informasi yang memadai dan dapat dipercaya
adalah sinyal positif bagi perusahaan dan menjadikan perusahaan lebih unggul
dari perusahaan lain.
C. Standar Akuntansi Keuangan
1. Standar Akuntansi Keuangan yang Berlaku di Indonesia
Menurut (Hidayat, 2016: 1) Indonesia memiliki beberapa macam standar
akuntansi yang berlaku diantaranya adalah:
a. Standar Akuntansi Keuangan (SAK)
Standar akuntansi keuangan yang dimaksud adalah Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan (PSAK) dan Intrepretasi Standar Akuntansi Keuangan
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(ISAK) yang diterbitkan oleh Dewan Standar Ikatan Akuntan Indonesia (DSAS
IAI) dan Dewan Standar Syariah Ikatan Akuntan Indonesia (DSAS IAI) serta
peraturan pasar modal untuk entitas yang berada di bawah pengawasannya.
Efektif 1 Januari 2015 yang berlaku di Indonesia secara garis besar akan di
konvergensi dengan Internasional Financial Reporting standard (IFRS) yang
berlaku efektif 1 Januari 2014. DSAK IAI telah berhasil meminimalkan per-
bedaan antara kedua standar dari dari tiga tahun di 1 Januari 2012 menjadi satu
tahun di 1 Januari 2015. Ini merupakan suatu bentuk komitmen Indonesia melaui
DSAK IAI dlaam memainkan perannya selaku satu–satunya anggota G20 di
kawasan Asia tenggara.
Selain SAK yang berbasis IFRS, DSAK IAI telah menerbitkan PSAK dan
ISAK yang merupakan produk non-IFRS anatar lain, seperti PSAK 28, PSAK 38,
PSAK 45, ISAK 25 dan ISAK 31. Diharapkan dengan semakin sedikitnya per-
bedaan antara SAK dan IFRS dapat memberikan manfaat bagi pemangku ke-
pentingan di Indonesia. Perusahaan yang memiliki akuntanbilitas publik, regulator
yang berusaha menciptakan infrastruktur pengaturan yang dibutuhkan, khususnya
dalam transaksi pasar modal, serta pengguna informasi laporan keuangan dapat
menggunakan SAK sebagai suatu panduan dalam meningkatkan kualitas
informasi yang dihasilkan dalam laporan keuangan.
PSAK memiliki beberapa kelebihan sebagai berikut:
1) Daya banding laporan keuangan meningkat.
2) Dalam lingkup pasar modal internasional informasi yang diberikan ber-
kulitas.
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3) Perbedaan dalam ketentuan pelaporan keuangan dikurangi sehingga
hambatan arus modal internasional bisa dihilangkan.
4) Biaya untuk analisis keuangan bagi para analis dan biaya pelaporan
keuangan perusahaan mulitnasional bisa dihemat.
5) Kualitas pelaporan keuangan meningkatkan menuju best pratice.
Dengan menyusuaikan standar keuangan dengan IFRS Indonesia menjadi
lebih mudah untuk pelaporan keuangan meskipun ada perubahan dari penyusunan
laporan itu sendiri yang sifatnya menyeluruh. Ciri khas dari IFRS adalah
Principles base nya yaitu:
1) Interpretasi dan aplikasi atas standar lebih ditekankan sehingga berfokus
pada spirit penerapan prinsip tersebut.
2) Presentasi akuntansi harus mencerminkan realitas ekonomi, karenanya
perlu adanya penilaian atas substansi transaksi dan evaluasi.
3) Membutuhkan professional judgement pada penerapan standard akuntansi.
IFRS juga menggunakan fair value dalam penilaian, jika tidak ada nilai
pasar aktif maka harus melakukan penilaian sendiri atau jasa penilai. Selain itu
IFRS mengharuskan pengungkapan (disclosure) yang lebih banyak baik kuan-
titatif maupun kualitatif.
b. Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntanbilitas Publik (SAK
ETAP).
SAK ETAP digunakan untuk suatu badan yang tidak memiliki akuntan-
bilitas publik signifikan dalam menyusun laporan keuangan untuk tujuan umum.
SAK ETAP juga mengikuti standar yang ditetapkan oleh IFRS khususnya bidang
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Small medium Enterprise (Usaha Kecil Menegah). SAK ETAP ini dikeluarkan
sejak tahun 2009 dan berlaku efektif pada tahun 2011.
SAK ETAP pada dasarnya adalah penyederhanaan SAK IFRS. Beberapa
penyederhanaan yang terdapat dalam SAK ETAP adalah:
1) Tidak ada laporan laba/ rugi komprehensif.
2) Penilaian untuk aset tetap, aset tak berwujud dan propersi investasi setelah
tanggal perolehan hanya menggunakan harga perolehan, tidak ada pilihan
menggunakan nilai wajar revaluasi atau nilai wajar.
3) Tidak ada pengakuan liabilitas dan aset pajak tangguhan. Beban pajak
diakui sebesar jumlah pajak menurut ketentuan pajak.
Badan usaha yang menggunakan SAK ETAP dalam laporan keuangan
badan usaha telah sesuai dengan tepat, diharapkan unit usaha kecil dan menegah
mampu membuat laporan tanpa harus dibantu oleh pihak lain dan dapat dilakukan
audit terhadap laporannya tersebut. Sasaran SAK ETAP ini memang ditujukan
untuk jenis usaha kecil dan menegah, namun tidak banyak pengusaha UKM yang
memahami hal pelatihan untuk SAK ETAP ini agar UKM dapat berkembang.
c. Standar Akuntansi Keuangan Syariah (SAK Syariah)
Standar ini digunakan untuk badan usaha yang memiliki transaksi syariah
atau berbasis syariah. Standar ini terdiri atas kerangka konseptual penyusunan dan
pengungkapan laporan, standar penyajian laporan keuangan dan standar khusus
transaksi syariah seperti mudharabah, murabahah, salam, ijarah dan istishna.
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Bank syariah  menggunakan dua standar dalam menyusun laporan keuang-
an. Sebagai badan usaha yang memiliki akuntanbilitas publik signifikan, bank
syariah transaksi syariahnya menggunakan PSAK syariah.
2. Standar yang Terkait dengan Agriculture
Agriculture merupakan sektor yang memiliki karakteristik khusus, ter-
utama dalam hal aset biologis yang dimiliki. Oleh karena itu, terdapat standar-
standar khusus juga yang mengatur sektor agriculture secara tersendiri. Standar
mengenai aktivitas agriculture yang berlaku di indonesia antara lain adalah:
a. PSAK 32 Akuntansi Kehutanan
Menurut (Wulandari, 2010) dalam (Widyastuti, 2012 : 29) Standar ini berlaku
bagi perusahaan yang menjalankan satu atau lebih kegitan perusahaan hutan
yang meliputi hasil tebangan, hasil olahan dan hasil hutan lainnya. Namun
PSAK ini telah dicabut dan pencabutannya berlaku efektif 1 Januari 2010.
b. Pedoman Penyajian dan Pengungkapan Laporan Keuangan Entitas Atas Per-
usahaan Publik (P3LKEPP) Industri Perkebunan
Menurut (Wulandari, 2010) dalam (Widyastuti, 2012 : 29) Standar ini berlaku
untuk entitas atau perusahaan pemerintah yang aktivitas utamanya adalah
industri perkebunan yang memiliki anak perusahaan konsolidasi. Industri
perkebunan ini mengelola dan mentransformasikan tanaman untuk menghasil-
kan produk uang akan dikomsumsi atau diproses lebih lanjut.
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c. Pedoman Penyajian dan Pengungkapan Laporan Keuangan Entitas Perusahaan
Publik (P3LKEPP) Industri Peternakan
Menurut (Wulandari, 2010) dalam (Widyastuti, 2012 : 29) Standar ini hampir
sama dengan P3LKEPP industri perkebunan, hanya saja berlaku untuk industri
peternakan yang mengelola dan mentransformasikan hewan untuk meng-
hasilkan produk yang akan dikomsumsi atau diproses lebih lanjut.
d. Internasional Accounting Standards (IAS) 41
Menurut (Wulandari, 2010) dalam (Widyastuti, 2012 : 29) IAS 41 diterapkan
ketika suatu entitas berhubungan dengan kegiatan Agriculture.
e. Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan  (PSAK) 69 :Agricultur
Menurut (IAI, 2015: vi) PSAK 69 berlaku untuk periode tahun buku yang
dimulai atau setelah tanggal 1 Januari 2017.
D. Aset
1. Pengertian Aset
Aset merupakan manfaat ekonomik di masa datang yang cukup pasti,
dikuasai  oleh entitas dan timbul akibat transaksi atau kejadian masa lalu. Aset
mencerminkan kekayaan baik berwujud maupun tidak berwujud yang berharga
atau bernilai pada sebuah perusahaan. Aset pada perusahaan terdiri dari aset tetap
dan aset tidak berwujud. Menurut (IAI, 2014: 10) standar akuntansi keuangan
yang berlaku di Indonesia menyebutkan bahwa: “Aset perusahaan berasal dari
transaksi atau peristiwa lain yang terjadi di masa lalu. Perusahaan biasanya
memperoleh aset melalui pembelian atau produksi sendiri, tetapi transaksi atau
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peristiwa lain juga dapat menghasilkan aset”. Sedangkan Definisi aset dalam
Internasional Financial Reporting Standards (IFRS) adalah sebagai berikut:“ An
assets is a resource controlled by the enterprise as a result of past events and
from which future economic benefits are expected to flow to the enterprise”.
Dari berbagai definisi diatas aset tersebut dapat ditarik beberapa
karakteristik dari aset, yaitu:
a. Aset merupakan manfaat ekonomi yang diperoleh di masa depan;
b. Aset dikuasai oleh perusahaan, dalam artian dimiliki ataupun dikendalikan
oleh perusahaan; dan
c. Aset merupakan hasil dari transaksi atau peristiwa masa lalu.
2. Klasifikasi Aset
Aset lancar (current assets) merupakan aset yang berupa kas dan aset
lainnya yang diharapkan akan dapat dikonterversi menjadi kas, atau dikonsumsi
dalam satu tahun atau dalam satu siklus operasi, tergantung mana yang paling
lama. Aset yang termasuk aset lancar seperti kas, persediaan, investasi jangka
pendek, piutang, beban dibayar dimuka, dan lainnya.
Aset tidak lancar (non current assets) merupakan aset yang tidak mudah
untuk dikonterversi menjadi kas atau tidak diharapkan untuk dapat menjadi kas
dalam jangka waktu satu tahun atau siklus produksi. Aset yang termasuk aset
tidak lancar seperti investasi jangka panjang aset tetap, aset tak berwujud
(intangible assets) dan aset lainnya (Ridwan, 2011 : 8).
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3. Pengakuan Aset
Aset diakui dalam neraca kalau besar kemungkinan bahwa manfaat
ekonominya di masa depan diperoleh perusahaan dan aset tersebut mempunyai
nilai atau biaya yang dapat diukur secara andal. Aset tidak diakui dalam neraca
kalau pengeluaran telah terjadi dan manfaat ekonominya dipandang tidak
mungkin mengalir ke dalam perusahaan setelah periode akuntansi berjalan. Se-
bagai alternatif transaksi semacam ini menimbulkan pengakuan beban dalam
laporan keuangan laba rugi. Implikasi dari transaksi tersebut bahwa tingkat ke-
pastian dari manfaat-manfaat yang diterima perusahaan setelah priode akuntansi
berjalan tidak cukup untuk membenarkan pengakuan aset (Ridwan, 2011: 13).
4. Pengukuran Aset
Sejumlah dasar pengukuran yang berbeda digunakan dalam derajat dan
kombinasi yang berbeda dalam laporan keuangan. Berbagai dasar pengukuran ter-
sebut menurut (Ridwan, 2011: 15 ) adalah sebagai berikut:
a. Biaya Historis (historical cost). Aset dicatat sebesar pengeluaran kas atau
setara kas yang dibayar atau sebesar nilai wajar dari imbalan (consideration)
yang diberikan untuk memperoleh aset tersebut pada saat perolehan. Ke-
wajiban dicatat sebesar jumlah yang diterima sebagai penukaran dari ke-
wajiban (obligation), atau dalam keadaan tertentu (misalnya pajak peng-
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hasilan), dalam kas atau setara kas yang diharapkan akan dibayarkan untuk
memenuhi kewajiban dalam pelaksanaan usaha yang normal.
b. Biaya kini (current cost). Aset dinilai dalam jumlah kas atau setara kas yang
seharusnya dibayar bila aset yang sama atau setara aset diperoleh sekarang.
Kewajban dinyatakan dalam jumlah kas atau setara kas yang tidak di-
diskontokan (undiscounted) yang mungkin akan diperlukan untuk menyelesai-
kan kewajiban (obligation) sekarang.
c. Nilai realisasi/ penyelesaian (realizable/settlement value). Aset dinyatakan
dalam jumlah kas atau setara kas yang dapat diperoleh sekarang dengan
menjual aset dalam pelepasan normal (orderly disposal). Kewajiban di-
nyatakan sebesar nilai penyelesaian yaitu jumlah kas atau setara kas yang
tidak didiskontokan yang diharapkan akan dibayarkan untuk memenuhi
kewajiban dalam pelaksanaan usaha normal.
d. Nilai sekarang (Present value). Aset dinyatakan sebesar arus kas masuk bersih
dimasa depan yang didiskontokan ke nilai sekarang dari pos yang diharapkan
dapat memberikan hasil dalam pelaksanaan usaha normal. Kewajiban dinyata-
kan sebesar arus kas keluar bersih dimasa depan yang akan didiskontokan ke
nilai sekarang yang diharapkan akan diperlukan untuk menyelesaikan ke-
wajiban dalam pelaksanaan usaha normal.
E. Aset Berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 14
tentang Persediaan dan PSAK 16 Tentang Aset Tetap
Aset berupa hewan dan tanaman memiliki keunikan sendiri dibandingkan
aset lainnya. Aset tersebut yang berupa hewan dan tanaman mengalami
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transformasi biologis yang terdiri atas proses pertumbuhan, degenerasi, produksi,
dan prokreasi yang menyebabkan perubahan secara kualitatif dan kuantitatif
dalam kehidupan hewan dan tumbuhan tersebut. Karena mengalami transformasi
biologis itu maka diperlukan pengukuran yang dapat menunjukan nilai dari aset
tersebut secara wajar sesuai dengan kontribusinya dalam menghasikan aliran ke-
untungan ekonomis bagi suatu perusahaan (Ridwan, 2011: 3). Aset yang berupa
hewan dan tanaman tergolong dalam dua bentuk yaitu:
1. Aset Berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK)
14 Tentang Persediaan
Menurut pernyataan standar akuntansi keuangan (PSAK, No. 14) persedia-
an adalah aset tersedia untuk dijual dalam kegiatan usaha normal dalam proses
produksi dan atau dalam bentuk beban atau perlengkapan untuk digunakan dalam
proses produksi atau pemberi jasa. Menurut (Sari dan Martini, 2012) Persediaan
dalam industri perkebunan meliputi:
a. Barang jadi tersedia untuk dijual dalam kegiatan usaha normal perusahaan
Barang jadi yang tersedia untuk dijual ini disajikan sebesar biaya peroleh-
an atau nilai realisasi bersih mana yang lebih rendah, terdiri dari:
1) Hasil produksi perkebunan. Merupakan hasil panen atau hasil produksi per-
kebunan misalnya: buah-buahan, getah karet, sayuran, tanaman pangan dan
bunga.
2) Tanaman untuk dijual. Misalnya pohon buah-buahan, bonsai dan
sebagainya.
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b. Tanaman semusim yang belum menghasilkan.
Tanaman semusim disajikan sebesar biaya yang dikeluarkan untuk
pembibitan atau pembelian bibit dan penanaman tanaman semusim sampai
tanaman tersebut siap di panen. Pengklasifikasian sebagai persediaan tidak
memperlihatkan jangka waktu dari saat di tanam sampai di panen  lebih atau
kurang dari satu tahun. Tanaman semusim diperlakukan seperti halnya barang
setengah jadi (work in prosess) sampai dipanen.
c. Barang atau material yang digunakan secara langsung dalam proses produksi
meliputi:
1) Bibit tanaman. Bibit tanaman merupakan persediaan, sedangkan bagi
entitas perkebunan bibit merupakan persediaan sepanjang belum digunakan
sendiri oleh entitas untuk menghasilkan secara komersial, bibit merupakan
tanaman belum menghasilkan dalam aset tidak lancar.
2) Persediaan bahan pembantu. Persediaan bahan pembantu merupakan
bahan baku atau barang yang diperlukan dalam proses tidak langsung,
misalnya pestisida, pupuk dan sebagainya.
3) Persediaan lain. persediaan lain merupakan barang yang diperlukan dalam
proses produksi entitas seperti solar, suku cadang dan sebagainya.
4) Barang dalam perjalanan. Barang dalam perjalanan merupakan barang
atau material yang merupakan milik entitas dan disajikan sebagai bagian
dari persediaan.
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2. Aset Berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK)
16 Tentang Aset Tetap
Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK No.16) paragraf
5, aset tetap adalah aset berwujud yang diperoleh dalam bentuk siap pakai atau
dengan dibangun lebih dahulu, yang digunakan dalam operasi perusahaan, tidak
dimaksudkan untuk dijual dalam kegiatan normal perusahaan dan mempunyai
masa manfaat lebih dari satu tahun. Aset berupa hewan dan tanaman digolongkan
menjadi dua bagian yaitu: Tanaman belum menghasilkan dan tanaman
menghasilkan, aset ini disajikan dalam neraca sebagai aset tidak lancar berupa
aset biologis ini disebut dengan akun tanaman produksi. Tanaman produksi
disajikan dalam laporan  posisi keuangan sebagai tanaman perkebunan yang
merupakan bagian dari aset tidak lancar (Pedoman Akuntansi Perkebunan BUMN
berbasis IFRS, 2011 : 94) adalah sebagai berikut:
a. Tanaman Belum Menghasilkan
Tanaman belum menghasilkan adalah tanaman yang dipanen lebih dari
satu kali. TBM dapat di ukur dengan harga perolehan. Komponen dari harga
perolehan ini antara lain yang terdiri dari biaya-biaya pembibitan, persiapan lahan,
penanaman, pemupukan dan pemeliharaan, alokasi biaya tidak langsung berdasar-
kan luas hektar yang dikapitalisasi, termasuk pula kapitalisasi biaya pinjaman dan
rugi selisih kurs yang timbul dari pinjaman yang digunakan untuk menandai
tanaman belum menghasilkan selama periode-periode tertentu.
Tanaman belum menghasilkan dicatat sebagai aset tidak lancar dan tidak
disusutkan. Tanaman belum menghasilkan direklasifikasikan menjadi tanaman
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menghasilkan pada saat tanaman dianggap sudah menghasilkan. Dalam jangka
waktu tanaman dapat menghasilkan ditentukan oleh pertumbuhan vegetatif dan
berdasarkan taksiran manajemen.
b. Tanaman Menghasilkan
Tanaman menghasilkan adalah tanaman yang keras dan dapat dipanen
lebih dari satu kali yang telah menghasilkan secara komersial. Tanaman meng-
hasilkan dicatat sebesar biaya perolehannya saat direklasifikasi dilakukan dan di-
susutkan sesuai dengan metode garis lurus. Pencatatan tanaman menghasilkan
sebesar biaya perolehannya yaitu semua biaya-biaya yang dikeluarkan sampai
tanaman tersebut dapat menghasilkan.
Berdasarkan penjelasan di atas yang mengatakan bahwa tanaman meng-
hasilkan dinyatakan sebesar harga perolehan. Penjelasan ini sesuai dengan PSAK
16 yang menyatakan bahwa suatu benda berwujud yang memenuhi kualifikasi
untuk diakui sebagai suatu aset dan dikelompokan sebagai aset tetap, yang pada
awalnya harus diukur berdasarkan biaya perolehan, begitu pun dengan tanaman
belum menghasilkan juga menggunakan harga perolehan namun terdapat perbeda-
an antara tanaman menghasilkan dan tanaman belum menghasilkan dari segi pe-
nyusutannya, tanaman menghasilkan dilakukan penyusutan sedangkan tanaman
belum menghasilkan tidak dilakukan penyusutan.
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F. Aset biologis Berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan
(PSAK) 69: Agricultur
1. Pengertian Aset Biologis
Aset biologis adalah jenis aset berupa hewan dan tumbuhan hidup. Aset
biologis merupakan aset yang sebagian besar digunakan dalam aktivitas usaha
dalam rangka manajemen transformasi biologis dari aset biologis untuk
menghasilkan produk yang siap dikomsumsi atau masih membutuhkan proses
yang lebih lanjut. Berdasarkan PSAK 69 transformasi biologis (biological trans-
formation) terdiri dari proses pertumbuhan, degenerasi, produksi dan prokreasi
yang mengakibatkan perubahaan kualitatif atau kuantitatif aset biologis. (PSAK
69, 2015: 69.4) Transformasi biologis menghasilkan jenis keluaran sebagai
berikut , yaitu:
a. Perubahan aset melalui :
1) pertumbuhan (peningkatan dalam kuatitas atau perbaikan kualitas dari aset
biologis;
2) Degenerasi (penurunan nilai dalam kuantitas atau deteriorasi dalam
kualitas dari aset biologis); dan
3) Prokreasi (hasil dari penambahan aset biologis).
b. Produksi produk agriculture misalnya daun teh, wol,susu, dan lain sebagai-
nya.
Tabel Berikut ini menyajikan contoh dari aset biologis, produk agricultur
dan produk yang merupakan hasil pemrosesan setelah panen Berdasarkan (PSAK
28
69, 2015: 69:2). Ruang lingkup PSAK 69 hanya mencakup kolom aset biologis
dan kolom produk agricultur, sedangkan kolom produk yang merupakan hasil
pemrosesan setelah panen berdasrkan PSAK 14.
Tabel 2.1
Contoh aset biologis, produk agriculutur, dan produk yang merupakan
hasil pemrosesan setelah panen.
Aset biologis Produk agricultur produk yang merupakan hasil
pemrosesan setelah panen
Domba Wol Benang, Karpet
Pohon dalam hutan
kayu
Pohon tebangan Kayu gelondongan. Potongan
kayu
Sapi perah Susu Keju
Babi Daging Potong Sosis, ham(daging asap)
Tanaman kapas Kapas Panen Benang, pakaian
Tebu Tebu panen Gula
Tanaman tembakau daun  tembakau Tembakau
Tanaman teh Daun teh Teh
Tanaman Anggur Buah anggur Minuman anggur
Tanaman buah-
buahan
Buah petikan Buah olahan
pohon kelapa sawit Tandan buah segar Minyak kelapa sawit
pohon karet Getah karet Produk olahan karet
Sumber: PSAK 69, 2015: 69.2
2. Jenis Aset Biologis
Aset biologis dapat dibedakan menjadi beberapa bagian jenis berdasarkan
ciri-ciri yang melekat padanya (Ridwan, 2011: 10) yaitu:
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a. Aset biologis bawaan. Aset ini menghasilkan produk agricultur bawaan yang
dapat dipanen, namun aset ini tidak menghasilkan produk agriculture utama
dari perusahaan tapi dapat bergenerasi sendiri. Contohnya produksi wol dari
ternak domba, dan pohon yang buahnya dapat dipanen.
b. Aset biologis bahan pokok. Aset agriculture yang dapat dipanen menghasil-
kan bahan pokok seperti ternak untuk diproduksi daging, padi menghasilkan
bahan pangan keras, dan produksi kayu sebagai bahan kertas.
3. Pengakuan Aset Biologis
Entitas harus mengakui aset biologis atau produk agricultur ketika, dan
hanya ketika (PSAK 69: 10) :
a. Entitas mengendalikan aset biologis sebagai akibat dari peristiwa masa Besar
kemungkinan manfaat ekonomis aset di masa datang akan mengalir ke entitas,
biasanya dinilai dengan mengukur atribut fisik; dan
b. Nilai wajar atau biaya perolehan aset biologis dapat diukur secara andal.
Aset biologis dalam laporan keuangan dapat diakui sebagai aset lancar
maupun aset tidak lancar sesuai dengan jangka waktu transformasi biologis dari
aset biologis yang bersangkutan. Aset biologis diakui ke dalam aset lancar ketika
masa manfaat atau masa transformasi biologisnya kurang dari atau sampai dengan
1 (satu) tahun dan diakui sebagai aset tidak lancar jika masa manfaat atau masa
transformasi biologisnya lebih dari 1 (satu) tahun.
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4. Pengukuran Aset Biologis
Aset biologis harus diukur pada saat pengakuan awal dan pada setiap akhir
periode pelaporan pada nilai wajarnya dikurangi dengan menjual. Terdapat
asumsi bahwa nilai wajar aset biologis dapat diukur secara andal, namun asumsi
tersebut dapat dibantah hanya pada saat pengakuan awal aset biologis yang harga
kuotasi pasarnya jelas dapat diandalkan. Dalam kasus tersebut aset biologis
tersebut diukur pada biaya perolehan dikurangi akumulasi penyusutan dan
akumulasi kerugian penurunan nilai. Ketika nilai wajar aset biologis tersebut
dapat diukur secara andal, entitas mengukur aset biologis tersebut pada nilai wajar
dikurangi biaya untuk menjual. Ketika aset biologis tidak lancar memenuhi
kriteria untuk diklasifikasikan sebagai dimiliki untuk dijual. Nilai wajar aset
biologis didapatkan dari harga aset biologis tersebut pada pasar aktif. Pasar aktif
adalah pasar dimana item yang diperdagangkan homegen, setiap saat pembeli dan
penjual dapat bertemu dalam kondisi normal dan dengan harga yang dapat
dijangkau.
(Mulawarman, 2012: 12), menyatakan nilai wajar (fair value) di terapkan
pada IAS 41 memang merujuk pada salah satu model pengukuran dalam harga
sekarang (current values). Penentuan nilai wajar menurut IAS  41 dapat meng-
gunakan tiga pendekatan yaitu: pendekatan pasar, pendekatan biaya, pendekatan
pendapatan. Ketiga dari pendekatan ini digunakan pada mekanisme penting dari
pengukuran nilai wajar (fair value).
Ada beberapa pendekatan yang digunakan untuk menentukan nilai wajar
pada IAS 41 yaitu:
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a. Pendekatan Pasar
Menurut (Supriyanto, 2010: 27) menyatakan bahwa penilain aset biologis
dengan menggunakan pendekatan data pasar yaitu penilaian yang mendasarkan
pada perbanndingan data dari aset biologis yang sejenis dan dilakukan dengan
melakukan penyesuaian atas faktor-faktor yang berpengaruh terhadap nilai pasar
biologis yang di nilai pada saat penilaian.Langkah-langkah yang diperlukan antara
lain:
1) Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi nilai dari aset biologis yang
akan di nilai;
2) Kumpulan data-data perbanding dan analisis data-data yang sesuai dengan
aset biologis yang di nilai;
3) Lakukan penyesuaian atas faktor-faktor yang mempengaruhi nilai dari aset
biologis yang akan di nilai;
4) Hitung indikasi nilai aset biologis yang akan di nilaidan kemudian lakukan
pembobotan atas aset biologis pembanding; dan
5) Tentukan nilai pasar aset biologis tersebut.
Secara umum dapat dinyatakan dengan rumusan sebagai berikut: Indikasi
nilai pasar aset biologis= Data pasar aset biologis pembanding # penyesuaian
terhadap faktor- faktor yang mempengaruhi nilai pasar aset biologis.
b. Pendekatan Biaya
Menurut (Supriyanto, 2010: 30) menyatakan bahwa penilaian aset biologis
dapat juga digunakan dengan pendekatan biaya, yaitu penilaian yang mendasarkan
pada besarnya biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh aset biologis seperti
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pada saat dilakukan penilaian atau seperti kondisi pada tanggal penilaian (cut off
date) dengan memperhatikan kondisi dari aset biologis (faktor-faktor yang
mempengaruhi kondisi aset biologis). Langkah-langkah yang diperlukan:
1) Menghitung besarnya biaya-biaya yang diperlukan untuk mendapatkan
atau meperoleh aset biologis seperti kondisi pada tanggal penilaian.
2) Tentukan penyesuaian kondisi aset biologis.
3) Nilai pasar aset biologis = (biaya-biaya yang dikeluarkan untuk
memperoleh aset biologis baru) – fakto-faktor konreksi kondisi aset
biologis.
c. Pendekatan Pendapatan
Menurut (Supriyanto, 2010: 32) menyatakan bahwa konsep pendekatan
pendapatan adalah:
1) Berkaitan dengan prinsip penilaian:
a) Prinsip antisipasi dan perubahan;
b) Prinsip supply dan demand;
c) Subtitusi: market to market, estimasi harga pokok, hasil pertanian, biaya-biaya
produksi, discount rate, capitalization rate;
d) Keseimbangan: lokasi & jenis aset biologis, penggunaan tanah yang seimbang
terhadap sarana dan prasarana yang diperlukan, disain aset biologis yang
terbaik. (highest and best use); dan
e) Faktor-faktor eksternal: peraturan pemerintah, fasilitas transfortasi, peraturan
tata guna lahan yang berlaku.
2) Pendekatan pendapatan dapat digunakan untuk penilaian aset biologis
karena aset biologis menghasilkan pendapatan (income producing)  aset.
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3) Pendekatan pendapatan berkaitan erat dengan nilai pasar investasi aset
biologis untuk jangka panjang sehingga faktor rate of return harus dapat
mengkomudikasi unsur resiko dan penghasilan dari investasi aset biologis
ter-sebut jangka panjang.
4) Pendekatan pendapatan akan dapat menggambarkan nilai pasar biologis
bila prinsip penilaian yang terkait dengan pendekatan pendapatan
dipenuhi dengan baik.
5) Nilai pasar aktif biologis merupakan fungsi dari pendapatan yang dapat
dihasilkan oleh aset biologis tersebut.
G. Perbandingan Implementasi Internasional Accounting Standards (IAS) 41
dikonvergensi dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 69
Pada Perusahaan Agricuture
Badan Standar Akuntansi Internasional (IASB) merupakan badan pembuat
standar sektor swasta yang independen yang didirikan pada tahun 1973 oleh
organisasi akuntansi professional di sembilan Negara dan direstrukturisasi pada
tahun 2001 (Esarina, 2015: 1). Badan standar akuntansi internasional mengatur
tentang standar akuntansi agriculture. Standar tersebut termasuk Internasional
Accounting Standards (IAS) 41.
Tujuan dari IAS 41 untuk mengatur hal-hal yang berkaitan dengan
perlakuan akuntansi serta pengungkapan yang berkaitan dengan pertanian dan
perkebunan. Saat ini Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAK) sedang dalam
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proses pengadopsian IAS 41 ke dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan
(PSAK) 69.
Perusahaan yang bergerak dalam bidang agriculture terkait pengakuan
aset biologis berupa hewan dan tanaman berdasarkan pada PSAK 14 persediaan.
Aset tersebut berhubungan dengan persediaan ketika aset tersedia untuk dijual dan
dinilai berdasarkan nilai realisasi bersihnya. Kemudian PSAK 16 tentang aset
tetap. Aset tersebut berhubungan aset tetap ketika awal diperoleh dan dinilai
dengan nilai historisnya, yaitu biaya perolehan aset tersebut ditambah biaya-biaya
sampai aset tersebut benar-benar dimiliki.
Ketika standar yang berlaku untuk penilaian aset perusahaan agriculture
ini telah diharmonisasikan ke dalam IAS 41, maka akan berdampak pada pada
penilaian aset tersebut. (Maruli, dkk., 2010: 19), menyatakan bahwa tidak me-
nemukan adanya perbedaan yang signifikan atas unsur laporan keuangan, selain
itu penerapan IAS 41 tidak menunjukan perbedaan dalam praktik peralatan laba
perusahaan. (Argiles, 2009: 8) berpendapat bahwa tidak ada perbedaan kaitanya
dengan relevansi informasi arus kas antara fair value dan historical cost penelitian
ini juga mengungkapkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara
pendapatan dan volatilitas profitabilitas dengan menerapkan fair value dan
historical cost.
(Herbohn, 2006: 1) dalam penelitiannya menyatakan bahwa keuntungan
dari aset kayu akibat dari perubahan nilai wajar dan hasil panen pertanian
memiliki dampak yang lebih besar pada laporan laba/rugi. Sedangkan (Bahri
2015: 6) dalam penelitiannya menyatakan bahwa dampak IAS 41 terhadap
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laporan keuangan yaitu terdapat perbedaan pengukuran item-item dalam laporan
keuangan dan rasio keuangan perusahaan. Laporan keuangan perusahaan lebih
mencerminkan nilai wajar yang memberikan dampak positif bagi perusahaan
karena laporan menjadi semakin relevan untuk pengambilan keputusan.
H. Laporan Keuangan
1. Pengertian Laporan Keuangan
Laporan keuangan merupakan proses pengidentifikasian, pencatatan dan
pengiktisaran laporan keuangan berupa laporan laba rugi, laporan ekuitas pemilik,
neraca, dan arus kas. Setiap laporan akan memberikan data laporan keuangan
yang relevan kepada maanjemen, pemilik, maupun pihak-pihak lain yang ber-
kepentingan (Kieso, 2005: 29). Agar pembaca suatu laporan keuangan mem-
peroleh gambaran yang jelas maka pengguna laporan keuangan harus menyajikan
laporan keuangan mereka berdasarkan prinsip akuntansi yang benar. Di Indonesia
prinsip akuntansi yang berlaku disusun berdasarkan Ikatan Akuntan Indonesia
(IAI).
2. Tujuan Laporan Keuangan
Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang
menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu
entitas yang bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna dalam pengambilan
keputusan ekonomi. Laporan keuangan disusun untuk tujuan ini memenuhi ke-
butuhan bersama sebagai besar pengguna. Namun demikian, laporan keuangan
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tidak menyediakan semua informasi yang mungkin dibutuhkan pengguna dalam
pengambil keputusan ekonomi karena secara umum menggambarkan pengaruh
keuangan dari kejadian di masa lalu, dan tidak diwajibkan untuk menyediakan
informasi non keuangan.
Laporan keuangan juga menunjukan apa yang telah dilakukan manajemen
(stewardship), atau pertanggungjawaban manajemen atas sumber daya yang di-
percayakan kepadanya. Pengguna yang ingin menilai apa yang telah dilakukan
atau pertanggungjawaban manajemen berbuat demikian agar mereka dapat mem-
buat keputusan ekonomik (IAI, 2014: 3).
3. Asumsi-Asumsi Dasar
Menurut (IAI, 2014: 4) terdapat beberap asumsi-asumsi dasar dalam
laporan keuangan yaitu sebagai berikut:
a. Dasar Akrual
Untuk mencapai tujuan laporan keuangan disusun atas dasar akrual.
Dengan dasar ini, pengaruh  transaksi dan peristiwa lain diakui pada saat kejadian
(dan bukan pada saat kas atau setara kas diterima atau dibayar) dan dicatat dalam
laporan keuangan pada periode yang bersangkutan. Laporan keuangan yang di-
susun atas dasar akrual akan memberikan informasi kepada pemakai tidak hanya
transaksi masa lalu yang melibatkan penerimaan dan pembayaran kas tetapi juga
liabilitas pembayaran kas dimasa depan serta sumber daya yang merepretasikan
kas yang akan diterima di masa depan.
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b. Kelangsungan Usaha
Laporan keuangan biasanya disusun atas dasar asumsi kelangsungan usaha
perusahaan dan akan melanjutkan usahanya dimasa depan. Oleh karena itu, per-
usahaan diasumsikan tidak bermaksud atau berkeinginan melikuidasi atau me-
ngurangi secara material skala usahanya. Jika maksud atau keinginan itu timbul,
laporan keuagan harus disusun dengan dasar yang berbeda dan dasar yang
digunakan harus diungkapkan.
4. Karakteristik Kualitatif Laporan Keuangan
Menurut (IAI, 2014: 5) Karakteristik kualitatif merupakan ciri khas yang
membuat informasi laporan keuangan berguna bagi pengguna. Karakteristik
dalam laporan keuangan yang pokok yaitu:
a. Dapat Dipahami
Kualitas penting informasi yang ditampung dalam laporan keuangan
adalah kemudahannya untuk segera dapat dipahami oleh pengguna. Untuk
maksud hal ini, pengguna diasumsikan memiliki pengetahuan yang memadai
tentang aktivits ekonomi dan bisnis, akuntansi, serta kemauan untuk mempelajari
informasi dengan ketekunan yang wajar. Akan tetapi, informasi kompleks yang
seharusnya dimasukkan dalam laporan keuangan tidak dapat dikeluarkan hanya
atas dasar pertimbangan bahwa informasi tersebut terlalu sulit untuk dapat
dipahami oleh pengguna.
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b. Relevan
Agar bermanfaat, informasi harus relevan untuk memenuhi kebutuhan
pengguna dalam proses pengambilan keputusan. Informasi memiliki kualitas dan
relevan jika dapat memengaruhi keputusan ekonomi pengguna dengan membantu
mereka mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa kini, atau masa depan, menegas-
kan atau mengoreksi dan hasil evaluasi pengguna di msa lalu. Peran informasi
dalam peramalan dan penegasan berkaitan satu sama lain. Sebagai contoh, in-
formasi struktur dan besarnya aset yang dimiliki bermanfaat bagi pengguna ketika
mereka berusaha meramaikan kemanpuan entitas dalam memanfaatkan peluang
dan bereaksi terhadap situasi yang merugikan, informasi yang sama juga berperan
dalam memberikan penegasan terhadap prediksi yang lalu.
c. Keandalan
Informasi juga harus andal (reliable), informasi memiliki kualitas andal
jika bebas dari pengertian yang menyesatkan, kesalahan material dan dapat di-
andalkan penggunanya sebagai penyajian yang tulus atau jujur (faithful represta-
tion) dari seharusnya disajikan atau yang secara wajar diharapkan dapat disajikan.
Informsi mungkin relevan tetapi jika hakikat atau penyajiannya tidak dapat di-
andalkan maka pengguna informasi tersebut secara potensial dapat menyesatkan.
d. Dapat Diperbandingkan
Pengguna harus dapat memperbandingkan laporan keuangan entitas antara
periode untuk mengidentifikasi kecenderungan posisi dan kinerja keuangan.
Pengguna juga harus dapat memperbandingkan laporan keuangan antar entitas
untuk mengevaluasi posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan
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secara relatif. Oleh karena itu, pengukuran dan penyajian dampak keuangan dari
transaksi dari peristiwa lain yang serupa harus dilakukan secara konsisten untuk
entitas tersebut, antar periode entitas yang sama dan untuk entitas yang berbeda.
5. Kendala Informasi yang Relevan  dan Andal
Ada beberapa kendala informasi yang relevan dalam penyajian laporan
keuangan yaitu sebagai berikut (IAI, 2014: 8):
a. Tepat Waktu
Jika terdapat penundaan yang tidak semestinya dalam pelaporan, maka
informasi yang dihasilkan akan kehilangan relevansinya. Manajemen mungkin
perlu menyeimbangkan manfaat relatif antara pelaporan tepat waktu dan ketentu-
an informasi andal. Untuk menyediakan informasi tepat waktu, seirng kali perlu
melaporkan sebelum seluruh aspek transaksi atau peristiwa lainnya diketahui,
sehingga mengurangi keandalan informasi. Sebaliknya, jika pelaporan keuangan
ditunda sampai seluruh aspek diketahui, informasi yang dihasilkan mungkin
sangat andal tetapi kurang bermanfaat bagi pengambil keputusan. Dalam usaha
mencapai keseimbangan atara relevanssi dan keandalan, kebutuhan pengambil
keputusan merupakan pertimbangan yang menentukan.
b. Keseimbangan antara Biaya dan Manfaat
Keseimbangan antara biaya dan manfaat lebih merupakan  kendala yang
pervasive dari pada karakteristik kualitatif. Manfaaat yang dihasilkan informasi
seharusnya melebihi biaya penyusunannya. Akan tetapi, evaluasi biaya dan
manfaat merupakan proses pertimbagan yang substantial. Biaya tersebut juga
tidak perlu harus pikul oleh pengguna informasi yang menikmati manfaat.
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Manfaat mungkin juga dinikmati oleh pengguna lain di samping mereka yang
menjadi tujuan informasi.
c. Keseimbangan di antara Karakteristik Kualitatif
Dalam praktik, keseimbangan atau trade-off diantara berbagai karakteristik
kualitatif sering diperlukan. Pada umumn ya tujuannya untuk mencapai suatu
keseimbanagn yang tepat di antara berbagai karakteristik untuk memnuhi tujuan
laporan keunagan. Kepentingan relatif dari berbagai karakteristik dalam berbagai
kasus yang berbeda merupakan masalah pertimbagan profesional.
I. Rerangka Fikir
Aset biologis dikatakan sebagai tanaman pertanian dan hewan ternak yang
dimiliki oleh perusahaan. Aset biologis merupakan aset sebagian besar digunakan
dalam aktivitas agriculture dalam rangka manajemen transformasi biologis dari
sebuah aset biologis menghasilkan produk yang siap digunakan dan yang masih
membutuhkan proses lebih lanjut. Karena karakteristiknya yang berbeda dengan
karakteristik aset yang lain maka dalam pengukuran aset memiliki beberapa
metode pengukuran. Dalam IFRS, pernyataan tentang pengukuran  aset biologis
diatur oleh IAS 41.
Berdasarkan PSAK 69 diukur berdasarkan nilai wajar. Aset biologis harus
diukur pada pengakuan awal dan pada tanggal pelaporan berbeda pada nilai wajar
tetapi berdasarkan PSAK pengukuran nilai wajar pada aset adalah nilai perolehan
aset. Namun saat ini nilai yang paling dianggap wajar dengan menggunakan
PSAK 69 agricultur dalam nilai pasar.
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Gambar 2. 1
Rerangka Fikir
Aset Biologis
Aset biologis Berdasarkan
(PSAK 14 dan PSAK 16)
Aset biologis berdasarkan
(PSAK 69: Agricultur)
Laporan Keuangan
Teori regulasi Teori Sinyal
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini bersifat kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif.
Data yang dikumpulkan disusun, dijelaskan, dan selanjutnya dilakukan analisis
dengan pendekatan analisis perbandingan (kausal komparatif) yang merupakan
tipe penelitian dengan karakteristik masalah berupa hubungan sebab akibat antar
fenomena.
Lokasi penelitian ini yaitu PT PP London Sumatera Indonesia Tbk yang
berkedudukan di Bulukumba.
B. Pendekatan Penelitian
Untuk menganalisis implementasi Internasional Accounting Standards
(IAS) 41 terkait penilaian yang belum diterapkan oleh PT PP London Sumatera
Indonesia Tbk. Penelitian kualitatif saja masih kurang mengungkapkan perbedaan
deskriptif kualitatif komparatif. Menurut (Soegiono, 2006) dalam (Airha, 2012)
penelitian deskriptif komparatif yaitu penelitian deskripsi yang sifatnya
membandingkan. Sedangkan penelitian kualitatif adalah penelitian yang
dimaksudkan untuk memahami fenomena apa yang dialami oleh subjek
penelitian, misalnya persepsi, perilaku, dan tindakan lain dengan cara deskripsi
dalam bentuk kata-kata dan suatu konteks khusus (Abdul Aziz, 2005) dalam
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(Widyastuti, 2012: 70). Penelitian deskriptif kualitatif komparatif tepat digunakan
dalam penelitian ini karena membandingkan dan menganalisis implementasi IAS
41 yang akan dilakukan PT PP London Sumatera Indonesia Tbk secara penuh.
C. Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Data kualitatif,
yaitu data dari perusahaan dalam bentuk informasi baik lisan maupun tulisan
seperti sejarah berdirinya perusahaan, struktur organisasi perusahaan yang disertai
uraian tugasnya, serta data-data yang sifatnya kualitatif yang dibutuhkan dalam
rangka penulisan.
Adapun sumber data yang digunakan penulis yaitu data sekunder yang
merupakan data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui
media perantara. Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan atau laporan
keuangan yang telah tersusun dalam arsip yang dipublikasikan dan yang tidak di-
publikasikan. Dalam penelitian ini, data sekunder digali melalui berbagai tulisan,
baik tulisan yang berupa laporan hasil penelitian sebelumnya yang memiliki
persoalan yang hampir sama, jurnal-jurnal, dokumen, dan arsip-arsip, serta buku-
buku dan artikel yang terkait dengan penelitian ini Indriyanto (2012 ).
D. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data-data yang berhubungan dengan penelititan ini,
maka penulis menggunakan metode sebagai berikut:
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1. Penelitian kepustakaan (library research), yaitu memahami dengan baik
teori yang menyangkut pokok permasalahan yang diteliti dengan cara
mengkaji dan menelaah buku-buku serta artikel yang berhubungan dengan
permasalahan penelitian.
2. Penelitian lapangan (field research), yaitu kegiatan pengumpulan data
yang dilakukan dengan meninjau langsung pada objek dan sasaran yang
akan diteliti pada PT PP London Sumatera Indonesia Tbk. Adapun
penelitian lapangan meliputi:
a) Wawancara, yaitu tehnik pengumpulan data dalam metode survey yang
menggunakan pertanyaan secara lisan kepada subjek penelitian Indriyanto
(2012). Wawancara yang dilakukan yang dilakukan oleh peneliti yaitu
wawancara yang tidak terstruktur, sehingga penulis memberikan pertanyaan
sesuai dengan data yang diperoleh agar mendapatkan penjelasan yang lebih
rinci untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan sehingga penulis
mendapatkan gambaran mengenai proses pengakuan dan penilaian aset
biologis yang dilakukan oleh perusahaan.
b) Pengamatan (observasi), yaitu penulis mengadakan pengamatan langsung
kepada objek dan sasaran yang akan diteliti. Dalam hal ini melakukan sebuah
pengecekan apakah sudah ada akun yang menggunakan PSAK 69 pada
perusahaan. Dalam metode ini, informasi pengumpulan data berdasarkan data
perusahaan berupa metode akuntansi apa yang dipakai, secara mengukur nilai
wajar aset biologisnya serta bagaimana pengakuan serta pengungkapan aset
biologis pada perusahaan.
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3. Internet searching yaitu penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan
berbagai tambahan referensi yang bersumber dari internet sebagai bahan
acuan dalam menemukan fakta atau teori yang berkaitan dengan dengan
masalah yang diteliti.
E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang digunakan berupa alat penunjang yang dapat
mengukur atau menggambarkan fenomena yang diamati. Alat yang dapat
digunakan dalam instrumen penelitian yaitu: handphone, kamera, perekam suara,
serta alat tulis menulis.
F. Teknik Analisis Data
Untuk menjawab rumusan masalah, maka metode analisis data yang di-
gunakan adalah metode deskriptif kualitatif dengan menggunakan analisis
kualitatif komparatif (Widyastuti, 2012:76).
1. Metode Deskriptif Kualitatif
Dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif, data yang diperoleh
dianalisis secara kualitatif yaitu dengan mengkaji, memaparkan, menelaah dan
menjelaskan data-data yang diperoleh untuk mendapatkan gambaran yang jelas
dan menyeluruh tentang pengakuan, pengukuran dan pengungkapan aset biologis
berupa tanaman berdasarkan standar yang berlaku.
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2. Analisis Kualitatif Komparatif
Analisis kualitatif komparatif adalah dilakukan dengan cara membanding-
kan teori dan praktik dalam penyusunan laporan keuangan pada PT PP London
Sumatera Indonesia Tbk khususnya masalah perlakuan terkait pengakuan,
pengukuran dan pengungkapan aset biologis. Dalam pelaksanaan analisis ini
laporan keuangan perusahaan dibandingkan dengan perlakuan akuntansi
berdasarkan pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 69: agricultur.
Analisis kualitatif dilakukan karena belum adanya pengukuran secara pasti
terhadap aset biologis perusahaan berdasarkan nilai wajar, sehingga analisis
kuantitatif sulit dilakukan.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Perusahaan
1. Sejarah Singkat Perusahaan
PT PP London Sumatera Indonesia Tbk, yang berkantor di jalan Jendral
Ahmad Yani No. 2 Medan- Sumatera Utara pada tahun 1904, berdasarkan Akta
Notaris Raden Kadirman No. 93 tanggal 18 Desember 1963. Akta pendirian ini
disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan surat keputusan
No. J. A5/ 121/ 20 tanggal 14 September 1963, tambahan No 531 perusahaan ini
mengelola bermacam-macam usaha antara lain:1. Industri dan bahan kimia 2. Per-
kebunan 3. Pauls (yang terdiri dari bermacam-macam dagang) 4. Perdagangan
umum Internasional. Semua usaha di atas tersebar di seluruh dunia tetapi untuk di
Indonesia perusahaan ini bergerak di bidang perkebunan saja. Harrison dan
Crosfield mulai beroperasi di Indonesia sejak tahun 1906 dan perkebunan ini
mulanya merupakan bebas hak konsekuensi berdasarkan perjanjian antara Zelf B
Elstuut dengan beberapa perusahaan Rubber Company Ltd, yang disahkan residen
Sumatera Timur. Untuk memperluas usahanya pada tahun 1962 sampai 1963
perusahaan ini menggabungkan diri dengan perusahaan di Sumatera Utara.
Dengan demikian penggabungan kedua perusahaan ini terbentuk PT PP London
Sumatera Indonesia Tbk.
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Pada masa konfrontasi dengan Malaysia, terjadi konflik antara Pemerintah
Inggris dengan Indonesia yang menyebabkan kaum buruh perkebunan dan
Pemerintah Repoblik Indonesia berinisiatif mengambil alih kepengurusan per-
usahaan untuk meneruskan aktivitas yang terkendala. Selanjutnya pada tahun
1964 kepengurusan ini diserahkan kepada Badan Pengawas Pemerintah Daerah.
Tetapi dalam tahun tersebut terjadi perubahan berdasarkan ketetapan Presiden
No. 6 tahun 1964 diadakan perjanjian ini mulai berlaku tanggal 20 Maret 1968.
Isi perjanjian tersebut adalah:
a. Perjanjian hak milik kepada Harrison dan Crosfield Ltd di Sumatera Utara.
b. Kerjasama di bidang perkebunan karet, kelapa sawit, proyek pertanian lainnya
dan proyek bahan pangan.
Perjanjian berdasarkan:
a. Intruksi Presidium Kabinet No. 28/ U/ IN/ 12/ 1966, tanggal 12 Desember
1966 dan semua peraturan lain yang berhubungan dengan pengendalian
perusahaan-perusahaan asing.
b. Undang-Undang No. 1 tahun 1967 mengenai Penanaman Modal Asing
Indonesia. Anggaran Dasar Perseroan mengalami beberapa kali perubahan.
perubahan terakhir terjadi pada tanggal 25 Juli 1967, sehubungan dengan
perubahan Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan surat keputusan
No. C2-6275 HT.01.04 tahun 1997. Sehubungan dengan perubahan Anggaran
Dasar Perseroan sebagaimana diatur oleh Undang-Undang No. 1/ 1995, per-
ubahan nama perusahaan menjadi PT PP London Sumatera Indonesia Tbk
serta perumahan tempat kedudukan perusahan menjadi di Jakarta.
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Perusahaan ini mengelola hak tanah perkebunan yang disebut Hak guna
Usaha (HGU), berlaku selama 30 tahun dengan obsi pembaharuan. Semua Hak
Guna Usaha berakhir tahun 1998, pada tanggal 31 Desember 1998. Pada tanggal
31 Desember 1997 perusahaan telah memperoleh kembali perpanjangan Hak
Guna Usaha selama 25 tahun hingga 2003.
2. Visi, Misi dan Tujuan Perusahaan
Visi
Visi PT PP London Sumatera Indonesia Tbk, adalah menjadi perusahaan
perkebunan yang efisien dan memberikan strategi yang meliputi:
a. Perusahaan perkebunan dan peningkatan kapasitas produksi.
b. Efisien, operasi dan biaya.
c. Pengembangan secara terus menerus dalam program penelitian, pengembang-
an, serta produksi CPO ( Crude Plam Oil), karet, dan coklat.
Misi
Misi PT PP London Sumatera Indonesia Tbk, adalah meningkatkan ke-
sejahteraan rakyat dengan menyediakan lapangan pekerjaan yang luas dan men-
jadi salah satu penghasilan pajak terbesar untuk negara.
Tujuan
Tujuan PT PP London Sumatera Indonesia Tbk, adalah menjadi
perusahaan terbaik dan menghasilkan keuntungan yang ditargetkan.
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3. Makna Logo Perusahaan
Gambar 4.1 Makna Logo Perusahaan
Keterangan gambar:
a. Warna hijau: Mengandung pengertian bahwa perusahaan ini bergerak dalam
bidang perkebunan dan bertujuan menghijaukan wilayah Indonesia.
b. Daun sawit:  Melambangkan daunnya sedang berkembang dimana perusahaan
ini sedang giat-giatnya untuk terus menggunakan pohon sawit sebagai
komoditas utama perusahaan walaupun perusahaan juga menanam karet,
kakao, kopi, dan teh.
4. Jenis Usaha
PT PP London Sumatera Indonesia Tbk. (PT Lonsum) merupakan salah
satu perkebunan yang masih membudidayakan tanaman karet selain kelapa sawit,
kakao, teh, kopi dan produsen benih kelapa sawit dan kakao. Operasional PT PP
London Sumatera Indonesia Tbk. bergerak dalam bidang perkebunan yang terdiri
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dari perkebunan kelapa sawit, perkebunan karet, perkebunan coklat, perkebunan
yang dimiliki oleh perusahaan ini tersebar daerah-daerah yaitu:
a. Daerah Langkat (Kebun Turangie, Kebun Namu Tongan, Kebun Pulau
Rambong, Kebun Bungara).
b. Daerah Serdang (Kebun Bagerpang, Kebun Sei. Merah).
c. Daerah Rampah (kebun Rambong Sialang, Kebun Sei. Bulan, Kebun bah
Bulian).
d. Daerah Asahan (Kebun Gunung Melayu).
e. Daerah Pulau Jawa (Kebun kertasari, Kebun Baambessie).
f. Daerah Sulawesi (Kebun Balambessie, Kebun Palang isang).
PT PP London Sumatera Indonesia Tbk. juga melakukan pengelolahan
yang dilakukan dibeberapa pabrik yang terdapat ditiap-tiap daerah. Hal ini ber-
tujuan untuk mencapai efisiensi kerja yang menghemat biaya angkutan. Hasil
perkebunan dan pengelohan dari pabrik-pabrik yang akan dijual keluar  Negeri
maupun dalam Negeri terdiri dari: minyak kelapa sawit, biji kelapa sawit, coklat,
kopra dan teh.
5. Struktur Organisasi
Struktur organisasi merupakan salah satu unsur terpenting dalam suatu
organisasi atau perusahaan. Fungsi struktur organisasi diantaranya adalah untuk
pembagian wewenang, menyusun pembagian kerja dan merupakan suatu sistem
komunikasi. Dengan demikian kegiatan yang beraneka ragam dalam suatu
perusahaan disusun secara teratur sehingga tujuan usaha yang telah ditetapkan
sebelumnya dapat tercapai dengan baik.
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Dalam penerapannya struktur organisasi dari suatu perusahaan selalu
berbeda-beda antara satu dengan yang lain. Untuk menetapkan suatu struktur
organisasi harus dilihat sesuai perusahaan dan lingkup kebutuhan perusahaan
yang menggunakannya. Struktur organisasi sangat berpengaruh dalam mencapai
tujuan perusahaan. Jika struktur dapat dibentuk dengan tepat dapat mendukung
pencapaian tujuan usaha. Tetapi jika sebaliknya maka akan terjadi ketidak-
teraturan Sumber Daya Manusia dalam melaksanakan kegiatan kantor dan usaha
sehingga akan sangat berpengaruh pada hasil usaha. Adapun struktur organisasi
yang akan digunakan pada PT PP london Sumatera Indonesia Tbk adalah
struktur organisasi garis yang perlimpah wewenang berlangsung secara vertikal
yaitu dari pimpinan tertinggi kepada para bagian atau departemen di bawahnya
dan kemudian dilanjutkan kepada unit bawah departemen yang bersangkutan.
Dengan adanya struktur organisasi yang memisahkan fungsi dengan jelas, maka
dapat diperoleh keuntungan sebagai berikut:
a. Tewujudnya hubungan yang harmonis antar karyawan dalam perusahaan.
b. Mendapat ketegasan fungsi dan tanggung jawab dari masing-masing
karyawan.
c. Terciptanya arus komunikasi yang baik dalam perusahaan.
Adapun  struktur organisasi pada perusahaan PT PP London Sumatera
Indonesia sebagai berikut:
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Gambar 4. 2Struktur Organisasi PT PP.London Sumatera.
6. Bidang Kerja Dari PT PP London Sumatera
Tugas dan tanggung jawab dari masing-masing bagian atau departemen
pada PT PP London Sumatera Indonesia Tbk dapat diketahui sebagai berikut:
a. Dewan Komisaris
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1) Mengawasi pekerjaan direksi.
2) Berhak memeriksa dokumen kantor, gedung, dan kekayaan perusahaan.
3) Meminta berbagai keterangan dari direksi yang berkenaan dengan ke-
pentingan perusahaan.
4) Berhak atas beban perusahaan serta meminta bantuan ahli untuk melakukan
pemeriksaan.
5) Mempertimbangkan serta memutuskan laporan keuangan tahunan dan
program kerja yang diajukan presiden direktur.
6) Menyetujui kebijakan presiden direktur dalam menggunakan kekayaan
menurut cara pandang yang baik.
b. Presiden Direktur
1) Membuat kebijakan yang diperlukan dalam pelaksanaanya.
2) Mengatur strategi agar pelaksanaan operasi perusahaan dapat berjalan
dengan lancar.
3) Merencanakan dan mengendalikan kebijaksanaan keuangan yang telah
dibuat  oleh bagian keuangan termasuk menyetujui anggaran belanja dan
biaya perusahaan.
4) Seluruh strategi dan kebijaksanaan yang dilakukan harus dapat diper-
tanggungjawabkan kepada dewan komisaris.
c. Kepala Bagian Hubungan Masyarakat
1) Bertanggung jawab kepada presiden direktur.
2) Memimpin dan mengelola Gonverment dan Comunity Relations.
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3) Membuat kebijakan perusahaan mengenai Gonverment dan Comunity Rela-
tions.
4) Membina hubungan antara perusahaan dengan masyarakat atau pemerintah
dengan melaksanakan kegiatan-kegiatan yang bermanfaat bagi masyarakat
disekitar perusahaan.
5) Membawahi Comunity Relations Manager dan Goverment Relations
Manager.
d. Sekretaris Direksi
1) Bertanggung jawab kepada presiden direktur.
2) Berperan sebagai sekretaris perusahaan.
3) Menagani masalah hukum yang ada diperusahaan.
4) Memimpin dan mengelola pelaksanaan dan administrasi perizinan serta
dokumentasi.
5) Membawahi legal Affair manager.
e. Kepala bagian komunikasi perusahaan.
1) Bertanggung jawab kepada presiden direktur.
2) Memimpin dan mengelola aktivitas Corporate Communication termasuk:
a) Mengkosolidasi informasi tentang aktivitas perusahaan.
b) Menyediakan media komunikasi internal dan eksternal.
c) Membina hubungan dengan wartawan.
3) Membawahi internal Comunication Manager dan Eksternal Commun-
cation Manager.
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f. Kepala Bagian Investasi
1) Bertanggung jawab kepada presiden direktur.
2) Menyiapkan informasi positif dan calon investor dengan berkordinasi
dengan seluruh departemen.
3) Menjalin  dan menjaga hubungan baik dengan investor dan selalu berupaya
memperluas jaringan komunikasi dengan cara berperan aktif dilembaga
investasi, pasar, bursa, perusahaan sekuritas, bapepam, emiten dan calon
emiten.
4) Menjadi pendamping bagi investor yang berminat melihat perusahaan
secara langsung, serta berkoordinasi dengan bagian-bagian terkait.
5) Mengidentifikasi isu internal yang dapat mempengaruhi citra perusahaan
dimata investor dan mencari penyelesaiannya dengan berkoordinasi dengan
pihak-pihak yang terkait.
6) Mengkordinasi pertemuan BOD dengan investor.
g. Kepala Bagian Internal Audit dan Manajemen Resiko
1) Bertanggung jawab kepada presiden Direktur.
2) Memimpin dan mengelola kegiatan internal audit dan manajemen resiko.
3) Membuat kebijakan manajemen resiko.
4) Membuat audit dan menyiapkan laporan audit.
5) Memastikan perusahaan telah memiliki dan menjalangkan semua standar
yang diperlukan.
6) Membawahi internal audit manajer dan manajemen resiko manajer.
h. Kepala Bagian Personalia
1) Bertanggung jawab kepada manajer direktur.
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2) Memimpin, mengelola dan mengendalikan aktivitas pengembangan dan
pengelola SDM guna mendukung pencapaian bisnis.
3) Mengembangkan strategi dan sistem pengembangan SDM serta mengelola
pelaksanaanya.
4) Membawahi HR Services Manager, HR Planning dan Recruitment
Manager.
i. Kepala Bagian Umum
1) Bertanggung jawab kepada manager direktur.
2) Memimpin, mengelola, dan mengkoordinasi keseluruhan aktivitas yang
berhubungan dengan layanan umum, kesehatan, dan keamanan kerja.
3) Menyediakan sarana pendukung yang memadai dengan menunjang
kelancaran operasi perusahaan.
4) Membawahi suport fasilitas manajer.
j. Kepala Bagian Keamanan
1) Bertanggung jawab kepada manajer direktur  dan  direktur HR dan GS.
2) Memimpin dan mengelola aktivitas yang berhubungan dnegan keamanan
untuk melindungi fasilitas dan kegiatan perusahaan.
3) Memantau pelaksanaan sistem dan prosedur keamanan di seluruh wilayah.
4) Berkoordinasi dengan pihak-pihak eksternal terkait mengenai masalah
keamanan untuk melindungi fasilitas dan kegiatan perusahaan.
5) Membawahi semua Regional Security and Security Cordinator.
k. Kepala Bagian Bendahara
1) Bertanggung jawab kepada manajer direktur.
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2) Memimpin dan mengelola (penerimaan, penempatan, dan pengeluaran)
perusahaan terselenggara dengan baik.
3) Membawahi Financial Instution Relations Manajer, Cash Managemnt,
Dan Payment Maanager, Pension Fund Supervisor dan Plasma Financial
serta Administration Manager.
l. Kepala Bagian Akuntansi dan Perpajakan
1) Bertanggung jawab kepada manajer director finance.
2) Memimpin, mengelola, dan mengkoordinasi seluruh aktivitas akuntansi dan
pajak perusahaan agar selalu berjalan sesuai dengan kebijakan perusahaan.
3) Melakukan semua koordinasi dengan semua regional finacial manager.
4) Membawahi recording and Conslidition Manager and Fixed Asset
Manager.
m. Kepala Bagian Penerimaan dan Persediaan
1) Bertanggung jawab kepada Manajer Director Finance.
2) Memimpin, mengelola, mengkoordinasi seluruh kegiatan pengadaan,
penyimpanan dan distribusi barang agar dapat mendukung kegiatan bisnis
perusahaan secara optimal.
3) Membawahi Logistic Procurement Administration Manager, Estate and
Planting Procure Mentmanager, Direct Material and General Supplies
Procurement Manager, Insfastrrukture and Non Planting Pricyrenebt
Manager, Logistic Manager.
n. Wakil Kepala Bagian Penerimaan dan Persediaan
1) Bertanggung jawab terhadap Manajer Director Finance.
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2) Membantu kepala bagian penerimaan dan persediaan untuk mengelola dan
mengkoordinasi kegiatan pengadaan barang.
o. Kepala Bagian Manajemen Proyek
1) Betanggung jawab terhadap Manager Director Finance.
2) Memimpi, mengelola dan mengkoordinasi kegiatan monitoring per-
kembangan proyek-proyek yang sedang berjalan.
3) Melaporkan proyek-proyek yang sedang berjalan.
p. Kepala Bagaian Sistem dan Proses Bisnis
1) Bertanggung jawab terhadap Manager Director Finance.
2) Memimpin, mengelola, dan mengkoordinasi seluruh kegiatan sistem in-
formasi agar dapat mendukung seluruh kagiatan perusahaan secara optimal.
3) Memahami Management Information System and Application Support
Maanger, IT Quality Manager Infrastructure, Comminications and Data
Center Operation Manager, Business Prosess Dan System Prosedur
Manager.
7. Kinerja Usaha Terkini
Adapun kinerja terkini dari PT PP London Sumatera Indonesia Tbk
sekarang adalah:
a. Produksi tingkat rata-rata rendemen CPO Lonsum tahun 2015, merupakan
salah satu tingkat tertinggi di Dunia. Kegiatan operasional Lonsum mencakup
pengelolaan perkebunan dari tahap pengembangan hingga tahap produksi:
pengoprasian pabrik pengolahan minyak kelapa sawit dan produk turunan
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sawit, karet remah, biji kakao, kopi dan teh, engineering dan sistem pengelola-
an proyek maupun pengendalian seluruh kegiatan perkebunan dan pabrik
pengelohan, termasuk prasarana pendukungnya seperti jalan, perumahan dan
sarana umum di sekitar perkebunan. Selain itu, Lonsum juga mengoperasikan
fasilitas penelitian dan pengembangan yang berkontrasi pada kegiatan pem-
bibitan dan persemaian, proteksi tanaman, serta pengendalian dampak ling-
kungan dan pencapaian proses pengembangan yang berkelanjutan.
b. perusahaan mulai operasi komersialnya pada tahun 1963 dan bergerak
dibidang usaha perkebunan yang berlokasi di Sumatera Utara, Sumatera
Selatan, Jawa, Kalimantan Timur, Sulawesi Utara, dan Sulawesi Selatan,
dengan lahan tanah dengan lahan ditanami seluas 114.107 hektar pada tanggal
31 desember 2015 (2014- 112.490 hektar). Prosduk utama adalah kelapa sawit
dan karet, serta kakao, teh, benih dalam kuantitas yang lebih kecil.
c. Luas lahan perkebunan Tanaman menghasilkan kelapa sawit merupakan lahan
usaha Lonsum terbesar, dengan luas areal 41.959 hektar di Sumatera selatan,
33.164 hektar di Sumatera Utara, 8.651 hektar di Kalimantan Timur, 3.921
hetar di Sulawesi Selatan, 2.298 hektar di Jawa. Sedangkan untuk tanaman
belum menghasilkan 10.106 hektar di Kalimantan Timur, 6.145 hektar
Sumatera Selatan, 2.114 hektar di Sumatera Utara, 980 hektar di Sulawesi
Selatan, 628 hektar di Jawa, dan 141 hektar di Sulawesi Utara.
d. Pemasaran selesainya pembangunan instalasi tangki timbun Sei Lais di
palembang menjadi awal upaya lonsum mengalihkan basis penjualan CPO
dari ex-pabrik menjadi ex–tangki timbun, yang lebih menguntungkan.
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Komoditas yang dipasarkan Lonsum merupakan hasil dari perkebuan yang di-
kelolanya sendiri, yaitu produk.
e. Penjualan Keunggulan Lonsum dalam hal mutu dan penyediaan produk me-
mungkinkan perseroan memperoleh pembiayaan penjualan yang menguntung-
kan jaminan piutang perseroan.
f. Kantor pemasaran Singapura di tahun 2015 Lonsum mengkoordinasikan
seluruh kegiatan pemasaran dan penjualannya melalui kantor Singapura,
mengarahkan segenap daya untuk mengembangkan pangasanya dipasar Inter-
nasional. Lonsum tengah membangun kembali reputasinya sebagai pemasok
andalan produk kelapa sawit, karet, kakao dan teh, terutama melayani pembeli
dari kalangan industri seperti pialang komoditas global, perusahaan pengolah
makanan dan sebagainya.
g. Penjualan CPO pada Tahun 2015 Lonsum berhasil melakukan diverivikasi
pemasaran CPO sehingga mampu meningkatkan jumlah pelanggan. Per-
kembangan ini berawal dari selesainya pembangunan instalasi tangki timbun
Sei Lais di Palembang, yang merupakan langkah awal upaya Lonsum dari
mengalihkan metode penjualan CPO di Sumatera Selatan dari ex-pabrik ke ex-
tangki timbun. Hasilnya, kami mampu menambahkan jumlah pelanggan
secara signifikan serta menikmati keuntungan dari perolehan harga pasar CPO
yang berlaku.
h. Penjualan komoditas lainnya penjualan karet, kakao dan teh di sepanjang
tahun 2015 menunjukan hasil yang cukup mengembirakan meskipun masing-
masing komoditas ini memiliki prospek yang berbeda. Permintaan akan
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produk karet alam sedikit menurun akibat lesunya pasar otomatis di Cina,
yang merupakan pasar karet alam terbesar di dunia. Sementara melonjaknya
harga minyak bumi belakangan ini, tidak mempengaruhi stabilitas harga karet
alam, berbeda dengan harga karet sintesis yang terbawa naik.
i. Penaganan logistik pengelolaan informasi dan peningkatan sisi keamanan
akan menjadi salah satu fitur utama penangana logistik dan trasnportasi ter-
padu. Pengelolaan logistik yang baik dan benar, terutama dalam hal penangan-
an dan pengiriman tandan buah segar kelapa sawit (TBS) dari perkebunan dan
pengiriman CPO dari pabrik ke tangki timbun, sangat mempengaruhi biaya
operasional maupun mutu CPO yang sampai ke tangan pelanggan. Mutu CPO
sangat bergantung pada rendahnya kandungan asam bebas (FFA), dimana
kadar FFA akan meningkat apabila TBS tidak ditangani secara benar, atau
terlambat waktu pengirimannya ke pabrik pengelolahan, dan pengiriman CPO
dari pabrik ke tangki timbun, sangat mempengaruhi biaya operasional maupun
mutu CPO yang sampai ke tangan pelanggan. Mutu CPO sangat bergantung
pada rendahnya kandungan asam lemak bebas (FFA), di mana kadar FFA
akan meningkatkan apabila TBS tidak ditangani secara benar atau terlambat
waktu pengirimannya ke pabrik. Untuk itu, Lonsum berencana untuk me-
rombak pengelolaan logistiknya melalui pengembangan sistem terpadu yang
memungkinkan perseroan untuk melakukan pengiriman tepat waktu, hemat
biaya, namun tetap aman. Pada tahun 2015, Lonsum diuntungkan oleh per-
ubahan penyerahan CPO dari ex-pabrik ke ex-tangki timbun, dengan ber-
kurangnya rata-rata stok CPO di pabrik. Hal ini dapat menekankan biaya
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penyimpanan selain juga resiko penurunan mutu CPO. Upaya penangana dan
pengelolaan transportasi maupun logistik terpadu akan meningkatkan ke-
unggulan Lonsum dengan semakin pendeknya jalur distribusi sebagaimana
telah diupayakan untuk produk CPO. Inisiatif ini akan mulai dijalankan pada
tahun 2015 di mana Lonsum akan menggunakan pendekatan yang sama sekali
baru dalam menangani trasportasi maupun logistik dengan berbagai keunggul-
an stategis. sebagai langkah awal, Lonsum akan melakukan investasi pada
pengadaan armada truk maupun tongkang yang sepenuhnya akan dikendalikan
oleh perseroan. Armada pengangkutan Lonsum akan dilengkapi dengan sistem
navigasi satelit (GPS) agar mobilitas masing-masing kendaraan dapat dipantau
setiap saat. Peningkatan pengelolaan sistem informasi dan pengamanan akan
menjadi salah satu fitur utama dalam penanganan logistik dan trasnportasi
terpadu, dan merupakan suatu prioritas rencana cetak biru bagi pengembangan
teknologi informasi Lonsum yang baru juga telah mencakup sistem informasi
manajemen yang menunjang kegiatan logistik terpadu.
j. Kinerja Saham LSIP dan Perkebunan di BEJ, LSIP kembali terpilih menjadi
salah satu saham pilihan yang membentuk indeks harga saham LQ45 BEJ.
Biro Direksi Lonsum mengelola komunikasi internal maupun eksternal per-
seroan. kebijakan dan prosedur tata kelola perusahaan di lingkungan Lonsum
diterapkan serta dipantau oleh Biro Direksi di bawah kendali langsung
Presiden Direktur. Selain aspek tata kelola Direktorat tersebut juga mengawasi
empat depertemen lainnya, yaitu depertemen komunikasi perusahaan,
hubungan investor, sekretaris perusahaan dan hukum, serta hubungan pe-
merintahan dan kemasyarakatan.
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B. Perlakuan terkait Pengakuan, Pengukuran dan Pengungkapan Aset
Biologis Pada PT  PP London Sumatera Indonesia Tbk
Aset biologis adalah jenis aset yang berupa hewan dan tanaman hidup
yang dimiliki oleh perusahaan. Maka  hal ini sesuai dengan yang dijelaskan oleh
salah satu pihak yang di wawancari pada PT PP London Sumatera Indonesia
(palangisang estate) Tbk yang menyatakan bahwa:
Aset biologis berupa tanaman perkebunan PT PP London Sumatera
Indonesia (Palangisang Estate) Tbk yaitu aset biologis dikelompokan
menjadi tanaman yang menghasilkan dan tanaman yang belum
menghasilkan. Aset yang macur artinya tanaman yang sudah menghasil-
kan sedangkan tanaman yang belum menghasilkan itu termasuk inves,
baru diakui sebagai aset setelah tanaman tersebut menghasilkan.
Berdasarkan kebijakan akuntansi PT PP London Sumatera indonesia Tbk,
tanaman perkebunan dikelompokan menjadi tanaman belum menghasilkan dan
tanaman menghasilkan.  Tanaman belum menghasilkan dinyatakan sebesar biaya
perolehan yang meliputi akumulasi biaya persiapan lahan, penanaman bibit,
pemupukan, pemeliharaan, dan alokasi biaya tidak langsung lainnya sampai saat
tanaman yang bersangkutan dinyatakan menghasilkan dan dapat dipanen. Biaya-
biaya tersebut juga termasuk biaya-biaya yang terjadi sehubungan dengan
pendanaan pengembangan tanaman belum menghasilkan. Kapitalisasi biaya
pinjamaan tersebut berakhir ketika tanaman belum menghasilkan dan siap untuk
dipanen. Tanaman belum menghasilkan tidak diamortisasi.
Tanaman belum menghasilkan direklasifikasi menjadi tanaman menghasil-
kan pada saat tanaman perkebunan dianggap sudah dapat menghasilkan produk
agricultur. jangka waktu tanaman dapat menghasilkan ditentukan oleh per-
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tumbuhan vegetatif tanmana serta berdasarkan taksiran manajemen dengan ke-
tentuan yang telah ditetapkan oleh manajemen. Jangka waktu tanaman dapat
menghasilkan ditentukan oleh pertumbuhan vegetatif dan berdasarkan taksiran
manajemen dengan ketentuan sebagai berikut:
1. Tanaman kelapa sawit dinyatakan sebagai tanaman menghasilkan apabila 60%
dari jumlah seluruh pohon per blok telah menghasilkan tandan buah atau dua
lingkaran tandan telah matang atau berat rata-rata buah per tandan telah
mencapai 3 kilogram atau lebih;
2. Tanaman karet dinyatakan sebagai tanaman menghasilkan apabila 60% dari
jumlah seluruh per blok sudah dapat dideres dan mempunyai ukuran lilit
batang 45 cm yang diukur pada ketinggian 1 Meter dari pertautan okulasi.
Tanaman menghasilkan dalam neraca di klasifikasikan sebagai aset tidak
lancar. Tanaman menghasilkan karena telah mampu memberikan kontribusi
manfaat ke dalam perusahaan berupa kemampuan untuk menghasilkan produk
agriculture maka penyusutan/amortisasi perlu dilakukan untuk mengakui manfaat
dari tanaman menghasilkan pada setiap periodenya. Penyusutan/ amortisasi di-
hitung berdasarkan taksiran masa ekonomis tanaman. Penyusutan dihitung ber-
dasarkan taksiran masa manfaat ekonomis sebagai berikut:
Tabel 4. 1
Taksiran Umur Manfaat dan Metode Penyusutan
Jenis Aset Tanaman Umur Manfaat Penyusutan/ amortisasi
Kelapa Sawit 25 tahun Garis Lurus
Karet 25 tahun Garis Lurus
Sumber: PT PP London Sumatera Indonesia Tbk
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Berdasarkan tabel 4.1 dapat disimpulkan bahwa taksiran umur manfaat
dan metode penyusutan berdasarkan jenis aset tanaman  adalah sebagai berikut:
a. Aset tanaman kelapa sawit memerlukan waktu sekitar 3 sampai 4 tahun sejak
penanaman pokok bibit kelapa sawit diarea perkebunan untuk menjadi
tanaman menghasilkan. Tanaman menghasilkan dicatat sebesar akumulasi
biaya perolehan sampai dengan reklesifikasi dari tanaman belum menghasil-
kan dilakukan penyusutan/diamortisasi dengan metode garis lurus selama
estimasi masa produktif tanaman yang bersangkutan smapai tanaman 25
tahun.
b. Aset tanaman karet dinyatakan menghasilkan bila sudah berumur 5 smpai 6
tahun. Tanaman karet yang telah menghasilkan dicatat sebesar akumulasi
biaya perolehan sampai dengan saat reklasifikasi dari tanaman belum
menghasilkan dilakukan penyusutan/ amortisasi dengan menggunakan metode
garis lurus selama estimasi masa produktif tanaman yang bersangkutan sampai
25 tahun.
1. Pengakuan dan Pengukuran
Berdasarkan kebijakan PT Lonsum, untuk mengakui aset biologis berupa
tanaman belum menghasilkan dan tanaman menghasilkan adalah sebagai berikut:
a. Tanaman Belum Menghasilkan
Tanaman belum menghasilkan diakui sebagai biaya perolehan sebesar
akumulasi biaya yang dikapitalisasi ke tanaman belum menghasilkan. Tanaman
belum menghasilkan tidak di amortisasi/disusutkan. Tanaman belum menghasil-
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kan juga mengalami penurunan nilai, dalam hal ini penurunan nilainya diakui
sebagai kerugian pada periode terjadinya Pada PT PP London Sumatera Indonesia
Tbk di lihat pada rincian mutasi tanaman belum menghasikan adalah sebagai
berikut:
Tabel 4. 2
Rincian Mutasi Tanaman Belum Menghasilkan
Per 31 Desember 2015 (Dalam Ribuan)
Keterangan 2015
Saldo awal tahun 1.034.862
Kapitalisasi biaya 267.544
Penghapusan tanaman belum
menghasilkan (190)
Reklasifikasi ke tanaman
menghasilkan (106.732)
Saldo akhir tahun 1.195.484
Sumber: Laporan Keuangan PT PP London Sumatera Indonesia Tbk
b. Tanaman Menghasilkan
Tanaman menghasilkan diukur pada biaya perolehan setelah dikurangi
akumulasi penyusutan dan akumulasi rugi penurunan nilai. Penyusutan aset
tanaman diukur dengan sebagai beban produksi atau penambahan biaya perolehan
yang dihasilkan dan akumulasi penyusutan/amortisasi aset tanaman disajikan
sebagai pos pengurang jumlah yang tercatatnya dan dilakukan pada saat tanaman
sudah menghasilkan. Tanaman menghasilkan juga mengalami penurunan nilai,
dalam hal ini penurunan nilainya diakui sebagai kerugian pada periode terjadinya
Tanaman menghasilkan diakumulasikan kerugian dari operasi yang berkelanjut-
an, jika ada, diakui sebagai laba atau rugi seseui dengan kategori biaya yang
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konsisten dengan fungsi dari aset yang diturunkan nilainya. Penilaian dilakukan
pada akhir setiap tanggal pelaporan untuk menilai apakah terdapat indikasi bahwa
penurunan nilai yang diakui dalam periode sebelumnya mungkin tidak ada lagi
atau mungkin menurun. Jika indikasi dimaksud ditemukan, maka entitas me-
ngestimasi jumlah terpulihkan aset.
Kerugian penurunan nilai yang telah diakui dalam periode sebelumnya
dibalik hanya jika terdapat perubahan asumsi-asumsi terpulihkan aset tersebut
sejak rugi penurunan nilai terakhir diakui. Akumulasi penurunan nilai aset
tanaman disajikan sebagai pos lawan jumlah tercatatanya, pemulihan penurunan
nilai diakui sebagai keuntungan. Keuntungan dan kerugian yang terjadi pada
perusahaan diakui sebgaai periode terjadinya, keuntungan dan kerugian tersebut
disajikan sebagai pendapatan dan beban nonusaha. Aset menghasilkan disajikan
pada neraca dalam kelompok aset tidak lancar. Pada PT PP London Sumatera
Indonesia Tbk terdapat rincian penghasilan untuk tahun 2015 dan 2014  adalah
sebagai berikut:
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Tabel 4.3
Rincian Mutasi tanaman menghasilkan
Per 1 Januari sampai 31 Desember 2015 (Dalam Ribuan)
01/01/2015 Penambahan Pengurangan Reklasifikasi 31/12/2015
Biaya
Perolehan
kelapa Sawit 2.004.611 - (303) 83.379 2.087.587
Karet 496.040 - - 13.596 509.636
Kakao 48.884 - - 6.098 54.782
Teh 7.017 - - - 7.017
kelapa 1.558 - - - 1.558
Total biaya
perolehan
2.558.110 - (303) 103.073 2.660.580
Akumulasi
amortisasi
kelapa Sawit (696.581) (77.212) 168 - (773.625)
Karet (151.757) (19.496) - - (171.253)
Kakao (17.326) (2.674) - - (20.000)
Teh (2.072) (123) - - (2.195)
kelapa (175) (34) - - (209)
Total akumulasi
amortisasi
(867.911) (99.539) 168 - (967.282)
Nilai buku neto 1.690.199 1.693.298
2. Pengungkapan
Terdapat beberapa hal yang harus diungkapan adalah sebagai berikut:
a. Rincian jenis dan jumlah aset tanaman yaitu aset tanaman belum menghasil-
kan dan tanaman menghasilkan.
b. Metode penyusutan/ amortisasi digunakan adalah metode garis lurus.
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c. Umur manfaat dan tarif penyusutan yang digunakan. Umur manfaat untuk
tanaman kelapa sawit dan karet adalah 25 tahun.
d. Jumlah tercatat bruto akumulasi penyusutan/ amortisasi pada akhir dan awal
periode.
e. Rekonsiliasi jumlah tercatat akhir dan awal periode menunjukan bahwa:
1) Penambahan
2) Pengurang/pelepasan
3) Penurunan  nilai
4) Penyusutan
f. Pengungkapan lainnya
Berdasarkan hasil dari tanaman menghasilkan berupa produk agricultur
pada PT Lonsum tersebut setelah dipanen diakui sebagai persediaan, ketika
produk agricultur tersebut merupakan produk agricultur yang siap untuk dijual
atau merupakan produk agricultur yang digunakan sebagai  bahan baku dari
proses produksi sebesar biaya perolehan. Produk yang diakui sebagai persediaan
pada tanggal pelaporan diukur berdasarkan biaya yang lebih rendah antara biaya
perolehan dan nilai realisasi bersih. Biaya perolehan dari produk agricultur
diperoleh dari mengkapitalisasi biaya-biaya yang dikeluarkan untuk memanen
produk agricultur tersebut siap untuk dijual atau digunakan dalam proses produksi
lebih lanjut. Biaya-biaya yang dikapitalisasikan sebagai biaya perolehan dari
produk agricultur yaitu biaya angkut hasil panen ke gudang, biaya sortif produk
agricultur. dan biaya-biaya lain yang berhubungan langsung dengan proses produk
agricultur. Sedangkan nilai realisasi bersih diperoleh dengan taksiran harga wajar
71
penjualan dalam kegiatan usaha normal dikurangi dengan taksiran biaya yang
diperlukan untuk melaksanakan penjualan, jika ada.
Selain produk agricultur berupa produk utama tanaman perkebunan,
tanaman menghasilkan juga dapat menghasilkan produk sampingan yang tidak di-
maksudkan untuk dihasilkan dari suatu proses produksi yang serentak dan mem-
punyai nilai yang relatif rendah. Produk sampingan tersebut berupa bibit tanaman.
Jika bibit tanaman baru maka tanaman tersebut diakui sebagai tanaman belum
menghasilkan dan diakui berdasarkan biaya perolehan.
C. Perlakuan terkait Pengakuan, pengukuran dan pengungkapan Aset
Biologis Berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK)
69: Agricultur
Dalam PSAK 69, Deskripsi aset biologis bisa dilihat pada paragraf 43
bahwa suatu entitas didorong untuk memberikan deskripsi kuantitatif dari setiap
kelompok aset biologis, membedakan antara aset biologis yang dapat dikomsumsi
dan aset biologis produktif (Bearer biological assets), atau antara aset meng-
hasilkan (mature) dan aset belum menghasilkan (Immature).
1. Pengakuan dan Pengukuran
Salah satu syarat untuk mengakui aset biologis atau hasil agricultur dalam
suatu entitas dapat dilihat dari PSAK 69 paragraf 10 menyatakan bahwa:
a. Entitas mengendalikan aset biologis sebagai akibat dari peristiwa masa lalu
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Hal tersebut dijelaskan dalam PSAK 69 paragraf 11 yang menyatakan
bahwa dalam kegiatan Agricultur, pengendalian dapat dibuktikan dengan sebagai
contoh, kepemilikan hukum atas ternak dan merek atau penandaan atas ternak
pada saat pengakuisisan, kelahiran atau menyapih.
b. Besar kemungkinan manfaat ekonomis masa depan terkait dengan aset
biologis tersebut akan mengalir ke entitas
Hal tersebut dijelaskan dalam PSAK 69 paragraf 11 yang menyatakan
bahwa manfaat masa depan umumnya dinilai melalui pengukuran atribut yang
signifikan.
c. Nilai wajar atau biaya perolehan aset biologis dapat diukur secara andal
Hal tersebut dapat dijelaskan pada PSAK 69 paragraf 12 yang menyatakan
bahwa aset biologis harus diukur pada pengakuan awal dan pada akhir periode
pelaporan pada nilai wajar dikurangi dengan biaya untuk menjual, kecuali untuk
kasus yang dideskripsikan dalam paragraf 30 dimana nilai wajar tidak dapat
diukur secara andal. Hal tersebut juga dijelaskan pada PSAK 69 paragraf 30 yang
menyatakan bahwa terdapat asumsi bahwa nilai wajar aset biologis dapat diukur
secara andal. Namun asumsi tersebut dapat dibentah hanya pada saat pengakuan
awal aset biologis yang harga kuotasi pasarnya tidak tersedia dan yang alternatif
pengukuran nilai wajarnya secara jelas tidak dapat diandalkan. Dalam kasus
tersebut aset biologis tersebut diukur pada biaya perolehan dikurangi akumulasi
dan akumulasi kerugian penurunan nilai. Ketika nilai wajar aset biologis tersebut
dapat diukur secara andal, entitas nilai mengukur aset biologis tersebut pada nilai
wajar dikurangi biaya untuk menjual. Ketika aset biologis tidak lancar memenuhi
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kriteria untuk diklasifikasikan sebagai dimiliki untuk dijual (atau termasuk dalam
kelompok lepasan yang diklasifikasikan sebagai dimiliki untuk dijual). maka
diasumsikan bahwa nilai wajar dapat di ukur secara andal.
Berdasarkan PSAK 69 paragraf 15, pengukuran nilai wajar untuk aset
biologis atau produk agricultur dapat didukung dengan mengelompokan aset
biologis atau produk agricultur sesuai dengan atribut yang signifikan: sebagai
contoh berdasarkan usia atau kualitas. Entitas memilih atribut yang sesuai dengan
atribut yang digunakan di pasar sebagai dasar penentuan harga. Dan PSAK 69
paragraf 16 dikatakan bahwa entitas sering menyetujui kontrak penjualan aset
biolagis atau produk agriculturnya pada saat tanggal di masa depan. Harga
kontrak tidak selalu relevan dalam mengukur nilai wajar, karena nilai wajar
mencerminkan kondisi pasar saat ini di mana pelaku pasar wajar pembeli dan
penjual akan melakukan transaksi. Sebagai akibat, nilai wajar aset biologis atau
produk agricultur tersebut tidak disesuaikan dikarenakan adanya kontrak tersebut.
Biaya perolehan terkadang dapat mendekati nilai wajar, terutama ketika:
a. Sedikit transformasi biologis telah tekah terjadi sejak timbulnya biaya awal
(sebagai contoh, untuk bibit yang ditanam segera sebelum akhir pelaporan
atau ternak yang baru didapatkan).
b. Dampak transformasi biologis pada harga yang tidak diharapkan menjadi
material (sebagai contoh, untuk pertumbuhan awal dalam suatu siklus
produksi perkebunan pinus yang berusia 30 tahun).
Pada PSAK 69 paragraf 25 bahwa Aset biologis seringkali secara fisik
melekat pada tanah (sebagai contoh, pepohonan dalam hutan). Mungkin tidak
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terdapat pasar terpisah untuk aset biologis yang melekat pada tanah tersebut,
namun mungkin saja terdapat pasar aktif untuk aset gabungan, yaitu aset biologis,
tanah yang belum dikembangkan, pengembangan tanah, sebagai suatu kesatuan.
Entitas dapat menggunakan informasi mengenai aset gabungan untuk mengukur
nilai wajar aset biologis. Sebagai contoh nilai wajar tanah yang belum
dikembangkan dan pengembangan tanah dapat dikurangkan dari nilai wajar aset
gabungan untuk mendapatkan nilai wajar aset biologis.
Berdasarkan PSAK 69 paragraf 26 Keuntungan atau kerugian yang timbul
pada saat pengakuan awal aset biologis pada nilai wajar dikurangi biaya untuk
menjual dan dari perubahan nilai wajar dikurangi biaya untuk menjual aset
biologis dimasukkan dalam laba rugi pada periode dimana keuntungan atau
kerugian tersebut terjadi.  PSAK 69 paragraf 27 Kerugian mungkin timbul pada
saat pengakuan awal aset biologis, karena biaya  untuk menjual dikurangkan
dalam menetukan nilai wajar dikurangi biaya untuk menjual aset biologis.
Keuntungan mungkin timbul pada saat pengakuan awal aset biologis.
Sedangkan berdasarkan PSAK 69 paragraf 28 keuntungan dan kerugian
berdasarkan produk agricultur timbul pada saat pengakuan awal produk agricultur
pada nilai wajar dikurangi biaya untuk menjual dimasukkan dalam laba rugi pada
periode dimana keuntungan atau kerugian tersebut terjadi.  PSAK 69 paragraf 29
keuntungan dan kerugian dapat timbul pada saat pengakuan awal produk
agricultur sebagai akibat dari hasil panen.
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2. Pengungkapan
Terdapat beberapa item yang harus diungkapkan dalam PSAK 69 adalah
sebagai berikut:
a. Paragraf 40 menyatakan bahwa entitas mengungkapkan keuntungan atau
kerugian gabungan yang timbul selama periode berjalan pada saat pengakuan
awal aset biologis dan produk agricultur, dan dari perubahan nilai wajar
dikurangi biaya untuk menjual aset biologis.
b. Paragraf 41 dinyatakan bahwa entitas mendeskripsikan setiap kelompok aset
biologis. Untuk mengetahui hal lebih lanjut dilihat pada:
1) Paragraf 42 bahwa pengungkapan aset biologis tersebut berbentuk narasi
dan deskripsi.
2) Paragraf 43 entitas dianjurkan untuk memberikan deskripsi kuantitatif dari
setiap kelompok aset biologis, membedakan antara aset biologis yang
dapat dikomsumsi dan aset biologis produktif (bearer biological asset),
atau antara aset biologis menghasilkan (mature) dan belum menghasilkan
(immature), sesuai keadaan aset biologis. Sebagai contoh entitas dapat
mengungkapkan jumlah tercatat aset biologis yang dapat dikomsumsi dan
aset biologis produktif berdasarkan kelompok. Entitas selanjutnya dapat
membagi jumlah tercatat aset biologis antara aset yang telah menghasilkan
dan aset menghasilkan. Perbedaan ini memberikan informasi yang
mungkin berguna dalam menilai waktu arus kas masa depan.
3) Paragraf 44 dinyatakan bahwa aset biologis di komsumsi adalah aset
biologis yang yang akan dipanen sebagai produk agricultur atau untuk
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dijual aset biologis, contoh aset biologis yang dapat dikomsumsi adalah
ternak yang dimaksudkan untuk memproduksi daging, ternak yang dimilki
untuk dijual, ikan yang dibudidayakan, tanaman panen seprti jagung dan
gandum, produk tanaman produktif dan pohon yang ditanam untuk
menghasilkan potongan kayu. Aset biologis produktif adalah aset selain
aset biologis yang dapat dikomsumsi sebagai contoh, ternak yang di-
maksudkan untuk memproduksi susu, dan pohon buah yang menghasilkan
buah untuk dipanen. Aset biologis produktif bukan merupakan produk
agricultur, tetapi dimiliki untuk menghasilkan produk agricultur.
4) Paragraf 45 menyatakan bahwa Aset biolgis dapat diklasifikasikan baik
sebagai aset biologis menghasilkan maupun belum menghasilkan. Aset
biologis menghasilkan adalah aset yang telah mampu menghasilkan panen
yang berkelanjutan (untuk aset biologis produktif).
c. Paragraf 46 menyatakan bahwa Jika tidak diungkapkan dibagian manapun
dalam informasi yang dipublikasikan bersama dengan laporan keuangan,
maka entitas mendeskriptisikan:
1) Sifat aktivitasnya yang melibatkan setiap kelompok aset biologis.
2) Ukuran atau estimasi non keuangan baru kuantitas fisik.
a) Setiap kelompok aset biologis milik entitas pada akhir periode.
b) Output hasil agricultur selama periode tersebut.
d. Paragraf 49 Entitas mengungkapkan:
3) Keberadaan dan jumlah tercatat aset biologis yang yang kepemilikan di-
batasi, dan jumlah tercatat aset biologis yang dijaminkan untuk liabilitas.
77
4) Jumlah komitmen untuk pengembangan atau akuisisi aset biologis.
5) Strategi manajemen resiko keuangan yang terkait dengan aktivitas
agricultur.
e. Paragraf 50 menyatakan bahwa entitas menyajikan rekonsiliasi perubahan
jumlah tercatat aset biologis antara awal dan akhir periode berjalan. Re-
konsiliasi harus mencakup:
1) Keuntungan atau kerugian yang timbul dari perubahan nilai wajar di-
kurangi biaya untuk menjual.
2) Kenaikan karena pembelian.
3) Penurunan yang diatribusikan pada penjualan dan aset biologis yang di-
klasifikasikan sebagai aset yang dimiliki untuk dijual.
4) Penurunan karena panen.
5) Kenaikan
6) Selisih kurs neto yang timbul dari penjabaran laporan keuangan ke mata
uang penyajian yang berbeda, dan penjabaran dari kegiatan usaha luar
negeri ke mata uang penyajian entitas pelapor.
7) Perubahan lain.
f. Paragraf 51 dinyatakan bahwa nilai wajar dikurangi biaya untuk menjual aset
biologis berubah baik dikarenakan dapat perubahan secara fisik dan harga
perubahan harga berguna dalam menilai kinerja periode berjalan dan prospek
masa depan, terutama ketika terdapat siklus produksi yang berusia lebih dari
satu tahun. Dalam kasus tersebut, entitas dianjurkan untuk mengungkapkan,
berdasarkan kelompok atau lainnya, jumlah perubahan nilai wajar dikurangi
biaya untuk menjual yang termasuk dalam laba rugi akibat perubahan fisik
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dan perubahan harga. Informasi ini umumnya kurang berguna ketika siklus
produksi berusia kurang dari satu tahun ( sebagai contoh ketika beternak ayam
atau menanam biji-bijian).
Terdapat beberapa item terkait Pengungkapan tambahan untuk aset
biologis dan nilai wajar tidak dapat diukur secara andal adalah sebagai berikut:
a. Paragraf 54 menyatakan bahwa jika entitas mengukur aset biologis pada biaya
perolehan dikurangi akumulasi penyusutan dan akumulasi kerugian penurunan
nilai pada akhir periode, maka entitas mengungkapkan untuk aset biologis
tersebut:
1) Deskripsi dari aset biologis tersebut.
2) Penjelasan tentang mengapa alasan nilai wajar tidak dapat diukur secara
andal.
3) Jika memungkinkan, rentang estimasi dimana nilai wajar kemungkinan
besar berada.
4) Metode penyusutan yang digunakan.
5) Umur manfaat atau tarif penyusutan yang digunakan.
6) Jumlah tercatat bruto dan akumulasi penyusutan (digabungkan dengan
akumulasi kerugian penurunan nilai) pada awal dan akhir periode.
b. Paragraf 55 menyatakan bahwa jika, selama periode berjalan, entitas meng-
ukur aset biologisnya pada biaya perolehan dikurangi akumulasi penyusutan
dan akumulasi kerugian penurunan nilai, maka entitas mengungkapkan ke-
untungan dan kerugian yang diakui atas pelepasan aset biologis tersebut dan
rekonsiliasi yang disyaratkan dalam paragraf 50 mengungkapkan jumlah ber-
kaitan dengan aset biologis tersebut secara terpisah. Sebagai tambahan,
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rekonsilisasi tersebut mencakup jumlah berikut dalam laba rugi terkait dengan
aset biologis tersebut:
1) Kerugian penurunan nilai.
2) Pembalikan rugi penurunan nilai.
3) Penyusutan.
c. Jika nilai wajar aset biologis sebelumnya diukur pada biaya perolehan di-
kurangi akumulasi penyusutan dan akumulasi kerugian penurunan nilai men-
jadi dapat diukur secara andal selama periode berjalan, maka entitas me-
ngungakapkan untuk aset biologis tersebut:
1) Deskripsi dari aset biologis tersebut.
2) Penjelasan tentang mengapa nilai wajar dapat diukur secara andal.
3) Dampak dari perubahan tersebut.
D. Perbandingan dari Perlakuan terkait Pengakuan, Pengukuran dan
Pengungkapan Aset Biologis berdasarkan PT PP London Sumatera
Indonesia Tbk dengan berdasarkan PSAK 69: Agricultur
Pernyataan standar akuntansi keuangan (PSAK) 69: agricultur merupakan
suatu standar akuntansi yang di adopsi dari Internasional acounting standard
(IAS) 41 yang secara khusus hanya mengatur mengenai perlakuan aktivitas
agricultur tentang aset biologis .
Terkait Pengelompokan aset biologis berdasarkan kemanpuan dari aset
biologis tersebut untuk dapat menghasilkan produk agricultur yang telah di-
lakukan oleh PT Lonsum, PT Lonsum mengelompokan aset biologisnya menjadi
tanaman belum menghasilkan dan tanaman menghasilkan. Tanaman belum meng-
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hasilkan pada PT Lonsum yang telah memenuhi syarat untuk dapat diakui
menjadi tanaman menghasilkan, direklasifikasikan ke dalam tanaman menghasil-
kan. Sedangkan PSAK 69 aset biologis dikelompokan menjadi dua yaitu aset
biologis yang dapat dikomsumsi dan aset biologis produktif atau antara aset
biologis menghasilkan dan aset biologis belum menghasilkan, untuk membedakan
aset biologis tersebut berdasarkan kemanpuan menghasilkan produk agricultur.
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa PT Lonsum dan
PSAK 69 sama-sama mengelompokan aset biologis. Terkait pengelompokan aset
biologis tersebut adalah untuk mengetahui kemanpuan aset biologis dalam meng-
hasilkan produk agricultur yang berpengaruh terhadap manfaat ekonomis yang
mengalir pada entitas yang di masa datang.
Pengukuran aset biologis berupa tanaman perkebunan PT Lonsum meng-
gunakan biaya perolehan sebagai dasar pengukurannya. Pada pengukuran awal-
nya, tanaman belum menghasilkan diukur sebagai biaya perolehan sebesar biaya
yang dikapitalisasikan ke tanaman belum menghasilkan dan tanaman menghasil-
kan sebesar nilai yang tercatat tanaman belum menghasilkan yang direklasifikasi-
kan ke tanaman menghasilkan. Pengukuran selanjutnya tanaman belum meng-
hasilkan diukur pada biaya perolehan setelah dikurangi akumulasi rugi penurunan
nilai dan tanaman menghasilkan diukur pada biaya perolehan setelah dikurangi
akumulasi penyusutan dan akumulasi rugi penurunan nilai. Sedangkan pengukur-
an aset biologis berdasarkan PSAK 69 menggunakan nilai wajar. Aset biologis ini
harus diukur pada saat pengakuan awal dan pada setiap tanggal neraca sebesar
nilai wajar dikurangi biaya untuk menjual. Jika pengakuan awal ternyata dianggap
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nilai wajar tidak dapat diukur dengan andal, aset tersebutlah yang harus diukur
sebesar biaya perolehannya dikurangi akumulasi penyusutan dan akumulasi ke-
rugian penurunan nilai, sedangkan untuk penentuan nilai wajar aset tersebut dapat
diukur dengan andal, maka aset tersebut diukur dengan nilai wajar dikurangi biaya
untuk menjual.
Perbedaan dasar pengukuran antara PT Lonsum dengan PSAK 69 yaitu
pada PT Lonsum yang menetapkan biaya perolehan sebagai dasar pengukuran
yang didasari oleh pertimbangan bahwa nilai tersebut lebih terukur sehingga
mampu memberikan informasi yang lebih andal tentang nilai dari tanaman per-
kebunan yang dimilikinya. Sedangkan pengukuran aset biologis berdasarkan
PSAK 69 mampu memberikan informasi yang relevan tentang aset biologis
karena aset biologis telah diukur berdasarkan nilai wajarnya, akan tetapi dasar dari
pengukuran nilai wajar lebih banyak menggunakan estimasi atau perkiraan yang
sulit untuk diukur keandalanya. Hal tersebutlah yang menjadi kelemahan dari
pengukuran aset biologis berdasarkan nilai wajar, oleh karena itu untuk men-
dapatkan keandalan dari informasi dari nilai wajar, para pengguna laporan
keuangan menggunakan jasa penilai aset untuk mendapatkan keyakinan akan
keandalan atas informasi yang telah dihasilkan.
Berdasarkan perbedaan umum diatas, akan disajikan pencatatan transaksi
yang berhubungan dengan aset biologis berdasarkan PT Lonsum dan PSAK 69
adalah sebagai berikut:
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a. Pengakuan awal tanaman belum menghasilkan
Berdasarkan PT Lonsum mengakui aset biologis  sebagai biaya perolehan
dari aset biologis diperoleh biaya-biaya yang dikapitalisasikan ke dalam aset
biologis. Dalam PSAK 69 biaya-biaya tersebut langsung diakui sebagai beban
pada periode berjalan, kecuali biaya perolehan dari aset biologis. Pengakuan aset
biologis berdasarkan PSAK 69 berdasarkan nilai wajar dari aset biologis tersebut.
Contoh, sebuah perusahaan perkebunan membeli bibit tanaman sebanyak 89
batang dengan harga satuan Rp. 13.432.4045, maka pencatatan dari transaksi
diatas berdasarkan PT Lonsum dengan IAS 41 adalah sebagai berikut:
1) Berdasarkan PT Lonsum
Tanaman belum menghasilkan(D) Rp. 1.195.484
Kas / utang usaha(K) Rp. 1.195.484
(Yang dimasukan dalam jurnal diatas adalah biaya yang dibayarkan oleh
perusahaan yang dikapitalisasikan ke dalam akun tanaman belum menghasilkan).
2) Berdasarkan PSAK 69
Aset biologis belum menghasilkan(D) Rp. 1.195.484
Kas / utang usaha(K) Rp. 1.195.484
(Jurnal diatas dicatat jika biaya perolehan aset biologis sama dengan nilai
wajarnya).
Aset biologis belum menghasilkan(D) Rp. 1.134.539
Kerugian atas aset biologis(D) Rp. 60.945
Kas/utang usaha(K) Rp. 1.195.484
(Jurnal di atas dicatat jika biaya perolehan aset biologis lebih besar dari pada nilai
wajarnya, misalnya nilai wajarnya Rp. 1.134.539).
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Aset biologis belum menghasilkan(D) Rp. 1.256.429
Kas/Utang(K) Rp. 1.195.484
Laba atas aset biologis(K) Rp. 60.945
(Jurnal di atas dicatat jika biaya perolehan aset biologis lebih rendah dari pada
nilai wajar, misalnya nilai  wajarnya Rp. 1.256.429).
Berdasarkan ilustrasi diatas PT lonsum mencatat transaksinya sebagai
tanaman belum menghasilkan disebelah debet dan kas atau utang sebelah kredit
sebesar Rp 1.195.484 adalah biaya yang dibayarkan oleh perusahaan yang
dikapitalisasikan ke dalam akun aset belum menghasilkan. Sedangkan jika jurnal
yang akan direkomendasikan kepada PT Lonsum jika berdasarkan PSAK 69
mencatat transaksinya sebagai aset biologis belum menghasilkan disebelah debet
dan kas atau utang usaha disebelah kredit sebesar Rp 1.195.484, jurnal ini dicatat
jika biaya perolehan aset biologis sama dengan nilai wajarnya yang akan
mengakibatkan terjadinya untung atau rugi pada perusahaan. Jurnalnya untuk
mencari untung atau rugi perusahaan adalah aset biologis belum menghasilkan
sebesar Rp1.134.539, kerugian atas aset biologis Rp 60.945 disebelah debet dan
kas atau utang usaha sebesar Rp. 1.195.484 sebelah kredit, jurnal tersebut dicatat
jika biaya perolehannya aset biologisnya lebih besar dari pada nilai wajarnya.
Untung dan rugi yang terjadi pada perusahaan akan berdampak pada laba rugi.
Kemudian untuk mencatat laba rugi perusahaan jurnlanya adalah aset biologis
belum menghasilkan sebesar Rp 1.256.429 di sebelah debet dan kas atau utang
sebesar Rp 6.250.000, laba atas aset biologis sebesar Rp 60.945 sebelah kredit
jurnal tersebut dicatat jika biaya perolehan aset biologis lebih rendah dari pada
nilai wajarnya.
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b. Reklasifikasi tanaman belum menghasilkan menjadi tanaman menghasilkan
Berdasarkan PT Lonsum, setelah tanaman belum menghasilkan telah
memenuhi kriteria untuk diakui menjadi tanaman menghasilkan berdasarkan
tingkat pertumbuhan vegetatif dan ketentuan yang telah ditetapkan oleh seorang
manajemen, maka tanaman belum menghasilkan harus segera direklasifikasi ke
dalam tanaman menghasilkan. Begitupun pada PSAK 69, aset biologis belum
menghasilkan yang telah memenuhi syarat untuk diakui menjadi aset biologis
menghasilkan direklasifikasi ke dalam aset biologis menghasilkan. Misalnya
setelah dilakukan pengecekan oleh pekerja lapangan diperoleh informasi bahwa
lebih dari 60% tanaman karet belum menghasilkan pada blok A dapat di-
kategorikan sebagai tanaman menghasilkan sebesar Rp 1.689.999, maka semua
nilai dari tanaman karet pada blok A harus direklasifikasi tanaman menghasilkan,
sedangkan IAS 41 bahwa terdapat tanaman belum dewasa yang telah memenuhi
syarat vegetatif untuk digolongkan menjadi tanaman dewasa sebesar
Rp.1.689.999, maka dilakukan penjurnalan reklasifikasi dari kejadian tersebut
berdasarkan PT Lonsum dan IAS 41 sebagai berikut:
1) Berdasarkan PT Lonsum
Tanaman menghasilkan(D) Rp. 1.689.999
Tanaman belum menghasilkan(K) Rp. 1.689.999
2) Berdasarkan PSAK 69
Aset biologis menghasilkan (D) Rp. 1.689.999
Aset biologis belum menghasilkan(K) Rp. 1.689.999
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Berdasarkan ilustrasi diatas bahwa PT Lonsum dan PSAK 69 sama2
mereklasifikasikan tanamanya setelah memenuhi syarat sebagai tanaman mampu
menghasilkan produk. PT Lonsum mencatat transaksinya sebagai tanaman
menghasilkan disebelah debet dan tanaman belum menghasilkan di sebelah kredit
sebesar Rp. 1.689.999 yang akan berpengaruh pada laporan keuangan perusahaan.
Sedangkan berdasarkan PSAK 69 mencatat transaksinya aset biologis meng-
hasilkan disebelah debet dan aset biologis belum menghasilkan di sebelah kredit.
Namun penentuannya hanya berdasarkan taksiran manajemen serta perbedaan
terletak dari penamaan akun dari reklasifikasi aset biologis tersebut. Jadi pada
dasarnya perlakuan menurut PT Lonsum dan IAS 41 sama saja tidak ada
perbedaan yang berarti, dan tidak ada perbedaan berkenaan dengan laba rugi dan
neraca.
c. Penyusutan pada tanaman menghasilkan
PT Lonsum melakukan penyusutan/amortisasi terhadap tanaman per-
kebunan hanya pada tanaman menghasilkan dengan dasar bahwa tanaman meng-
hasilkan telah mampu memberikan kontribusi ke dalam perusahaan berupa
kemanpuan menghasilkan produk agricultur Terkait dengan penyusutan karena
telah menjadi tanaman menghasilkan maka pastinya telah mampu memberikan
kontribusi manfaat ke dalam perusahaan berupa kemampuan untuk menghasilkan
produk agricultur, maka dari itu perlu diadakan pengakuan terhadap pemakaian
manfaat tersebut ke dalam setiap periode dimana manfaat tersebut dipakai. Cara
untuk mengakui pemakaian dari tanaman menghasilkan adalah dengan
mengadakan penyusutan terhadap nilai tanaman telah menghasilkan yang di-
manfaatkan ke dalam setiap periodenya. PT Lonsum melakukan penyusutan
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terhadap tanaman telah menghasilkan menggunakan metode garis lurus.
Sedangkan PSAK 69, tidak diakui adanya penyusutan terhadap aset biologis
belum menghasilkan maupun aset biologis menghasilkan. Misalnya tanaman karet
telah menghasilkan dengan nilai sebesar Rp 2.488.475 dengan umur ekonomis 25
tahun akan disusutkan dengan  menggunakan metode garis lurus, maka akan
didapatkan pertahun sebesar Rp. 99.539. jurnal untuk mencatat transaksi tersebut
berdasarkan PT Lonsum dan IAS 41 Sebagai berikut:
1) Berdasarkan PT Lonsum
Beban penyusutan/amortisasi (D) Rp. 99.539
Akum. Penyusutan/amortisasi (K) Rp. 99.539
2) Berdasarkan PSAK 69
Tidak ada
Berdasarkan ilustrasi diatas pengakuan akumulasi penyusutan pada
perusahaan diakui setelah tanaman menghasilkan dan tanaman dengan
menggunakan metode garis lurus. Pencatatan transaksi pada perusahaan itu beban
penyusutan atau amortisasi sebelah debet dan dan akumulasi penyusutan sebelah
kredit sebesar Rp 99.539. sedangkan berdasarkan PSAK 69 tidak mengakui
adanya akumulasi pada aset biologisnya, karena penilaian asetnya menggunakan
nilai wajar, sehingga tiap akhir tanggal neraca ada penilaian ulang atau revaluasi.
Menurut PSAK 69, akumulasi penyusutan akan dilakukan ketika nilai wajar tidak
dapat diukur dengan andal. Jika tidak adanya terjadi akumulasi penyusutan pada
PSAK 69 bisa saja akan menyebabkan kenaikan nilai laba pada laporan laba rugi
perusahaan.
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d. Pengakuan produk agricultur ke dalam persediaan
PT Lonsum mengakui produk agricultur sebagai persediaan dan dalam
melakukan pegakuan awal dari persediaan berupa produk agricultur masih
menggunakan biaya perolehan yang didapatkan dari kapitalisasi biaya-biaya yang
berhubungan dengan produk agricultur pada saat panen hingga siap untuk dijual
atau dipakai kembali dalam proses produksi. Sedangkan dalam PSAK 69,
pengukuran atas nilai dari aset biologis dilakukan pada saat pengakuan awal dan
pada saat tanggal neraca yang diukur sebesar nilai wajarnya dikurangi dengan
biaya untuk menjual. Contoh pada saat panen diperoleh hasil karet sebesar 39
batang, dalam rangka panen tersebut dikeluarkan biaya panen sebesar
Rp.1.978.172, kemudian biaya angkut panen ke gudang sebesar Rp.2.211.443,
maka jurnal pencatatan pengakuan produk agricultur ke dalam akun persediaan
berdasarkan PT Lonsum dan IAS 41 adalah sebagai berikut:
1) Berdasarkan PT Lonsum
Persediaan(D) Rp. 4.978.172
Kas/utang usaha(K) Rp. 4.978.172
(Nilai yang diakui dalam jurnal adalah senilai dengan harga pokok produk
agricultur).
2) Berdasarkan PSAK 69
Persediaan(D) Rp. 4.978.172
Keuntungan penilaian persediaan(K) Rp. 4.978.172
(Nilai tersebut didasarkan pada estiamsi bahwa nilai wajar dikurangi biaya untuk
menjual yang diatribusikan ke perubahan harga).
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Berdasarkan ilustrasi diatas dapat disimpulkan bahwa PT Lonsum
mencatat produk agricultur sebagai persediaan di sebelah debet dan kas atau utang
sebelah kredit sebesar Rp 4.978.172 nilai yang diakui dalam transaksi ini adalah
senilai harga pokok produk sebagai hasil dari tanaman menghasilkan dan nilai
berdasarkan nilai yang lebih rendah antara biaya perolehan dan nilai realisasi
bersih. biaya perolehan dari produk agricultur meliputi biaya-biaya yang terjadi
untuk memperoleh produk agricultur pada saat dipanen serta biaya-biaya untuk
membawanya ke lokasi sampai dengan produk agricultur siap untuk dijual atau
dipakai dalam proses produksi lebih lanjut. Pengakuan awal persediaan berupa
produk agricultur diukur berdasarkan biaya perolehanya. Sedangkan PSAK 69,
pencatatan transaksi adalah persediaan disebelah debet dan keuntungan penilaian
persediaan diseblah kredit sebesar Rp 4.978.172, hasil dari aset biologis berupa
produk agricultur jika diakui sebagai persediaan maka harus dinilai sesuai dengan
ketentuan pengukuran persediaan. Biaya angkut dikeluarkan pada saat produk
agricultur dipanen telah dimasukkan pada saat produk agricultur dipanen tidak
dimasukkan sebagai bagian dari nilai produk agricultur. Pada saat pengakuan awal
nilai persediaan berupa produk diukur berdasarkan nilai wajar dikurangi estimasi
biaya penjualan pada saat panen, biaya-biaya yang berhubungan dengan proses
panen dari produk agricultur diakui sebagai beban pada periode berjalan.
Untuk mendapatkan gambaran lebih jelas mengenai perbandingan dari
implementasi aset biologis berdasarkan Internasional accounting standards (IAS)
41 yang dikonvergensi ke pernyataan standar akuntansi keuangan (PSAK) 69:
agricultur adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.4
Perbandingan Deskripsi Aset Biologis Menurut PT Lonsum dan PSAK 69:
Agricultur
Menurut PT Lonsum Menurut PSAK 69: Agricultur
Deskripsi aset biologisnya meliputi
tanaman menghasilkan dan tanaman
belum menghasilkan serta tanaman
lainnya
Entitas diajurkan untuk memberikan
deskripsi dihitung berdasarkan
kelompok aset biologisnya. Untuk
membedakan aset biologisnya berdasar-
kan umur tanamanya.
Sumber: data sekunder yang diolah, 2015
Berdasarkan tabel 4.4 PT Lonsum telah menerapkan mengenai deskripsi
aset biologisnya yang terdapat dalam catatan laporan keuangan. Pendeskripsian
ini bertujuan untuk mengetahui jenis, umur, dan luas tanaman perkebunan yang
dimiliki perusahaan sehingga perusahaan dapat mengelola dan memiliki informasi
tambahan dengan baik serta mempermudah dalam pendataan deskripsi atas
biologis yang dimiliki.
Tabel 4.5
Perbandingan Pengakuan Aset Biologis Menurut PT Lonsum  dan PSAK
69: Agricultur
Menurut PT Lonsum Menurut PSAK 69: Agricultur
Mengakui adanya penyusutan pada
tanaman perkebunan pada tanaman
menghasilkan. Aset biologis dalam
perusahaan adalah aset tanaman belum
menghasilkan dan aset  tanaman
menghasilkan. Hasil aset biologis di-
catat sebagai persediaan.
Pengakuannya adalah aset biologis
belum menghasilkan dan aset biologis
menghasilkan. Aset biologis belum
menghasilkan dan aset biologis meng-
hasilkan tidak terdapat akumulasi
penyusutan/amortisasi. Tidak men-
cakup pemrosesan produk saat setelah
panen.
Sumber: data sekunder yang diolah, 2015
Berdasarkan tabel 4.5 diatas pengukuran aset biologisnya tanaman belum
menghasilkan dan tanaman mennghasilkan pada IAS 41 tidak mengakui adanya
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akumulasi penyusutan pada tanaman. Sebelumnya perusahaan masih mengakui
adanya akumulasi penyusutan/amortisasi pada tanamannya. Secara umum pe-
ngakuan aset biologis menurut PT Lonsum dan PSAK 69 adalah sama. Tetapi PT
Lonsum juga memproses aset biologis tersebut dengan menjual setelah panen.
Tabel 4.6
Perbandingan Pengakuan Nilai wajar Aset Biologis Menurut PT Lonsum
dan PSAK 69: Agricultur
Menurut PT Lonsum Menurut PSAK 69: agricultur
Nilai wajar yang diakui perusahaan
berasal dari harga pasar, apabila nilai
wajar yang diakui perusahaan berasal
dari harga pasar, apabila nilai wajar
dapat diukur secara andal maka
pengukuran nilai wajar menggunakan
pengukuran simpanan dan dapat di-
kembalikan mengurangi aset tidak
lancar lainnya dikurangi, kemudian
dicatat pada biaya perolehan.
Apabila tidak diperdagangkan  dipasar
aktif, nilai wajar ditentukan dengan
menggunakan teknik penilaian
transaksi pasar saat ini yang dilakukan
secara wajar dikurangi biaya-biaya.
Tanaman perusahaan meliputi biaya
pembibitan, pembersihan lahan,
penanaman, pemeliharaan, dan
pemupukan.
Entitas memilih atribut yang sesuai
dengan atribut yang sesuai dengan
atribut yang digunakan di pasar sebagai
dasar penentuan harga. Entitas seringkali
menyepakati kontrak untuk menjual aset
biologis pada suatu tanggal di masa
depan. Nilai wajar mencermingkan
kondisi pasar saat ini dimana pelaku
pasar pembeli dan penjual melakukan
transaksi.
Jika aset biologis tidak dapat diukur
secara andal, maka aset biologis harus
diukur berdasarkan biaya perolehan di-
kurangi akumulasi kerugian penurunan
nilai. Ketika nilai wajar  tersebut dapat
diukur secara andal, entitas harus meng-
ukur aset biologis tersebut pada nilai
wajarnya dikurangi biaya untuk menjual.
Sumber: data sekunder yang diolah, 2015
Berdasarkan tabel 4.6 dalam pengakuan nilai wajar yang digunakan, PT
Lonsum sudah mulai menerapkan nilai wajar berdasarkan PSAK 69 yaitu
menggunakn harga yang berlaku saat itu. Jika nilai wajar tidak dapat diukur
91
secara andal, maka nilai wajar berdasarkan biaya dikurangi akumulasi
penyusutan/amortisasi dan akumulasi penurunan nilai wajar dikurangi estimasi
biaya penjualan.
Tabel 4.7
Perbandingan Keuntungan/ Kerugian Nilai Wajar Menurut PT Lonsum  dan
Berdasarkan PSAK 69: Agricultur
Menurut PT Lonsum Berdasarkan PSAK 69: agricultur
Keuntungan atau kerugian perusahaan
akibat pengakuan aset biologis pada
PT Lonsum, tidak hanya pada
pengakuan aset biologisnya, dimasuk-
kan ke dalam laporan laba rugi.
Keuntungan atau kerugian yang timbul
saat pengakuan awal aset biologis pada
nilai wajar dikurangi biaya untuk men-
jual aset biologis dimasukkan dalam laba
rugi.
Sumber: data sekunder yang diolah, 2015
Berdasarkan tabel 4.7 penerapan yang diterapkan PT Lonsum sudah sesuai
dengan PSAK 69 dan juga berdasarkan standar akuntansi yang berlaku di
Indonesia, yakni dengan memasukkan keuntungan atau kerugian ke dalam laporan
laba rugi.
Tabel 4.8
Perbandingan Laporan Laba rugi Nilai Wajar Aset biologis Menurut PT
Lonsum  dan PSAK 69: Agricultur
Menurut PT Lonsum Menurut PSAK 69: agricultur
Pada saat pengakuan awal aset
biologis mengakui adanya penyusutan
maka berdampak pada penurunan laba
rugi pada tahun berjalan. Aset tetap
yang dicatat oleh perusahaan adalah
bangunan, prasarana, mesin, peralatan
kantor, kendaraan dan alat-alat berat
dan peralatan kantor yang digunakan
diperusahaan.
Pencatatan aset biolgis menurut PSAK
69 tidak mengakui adanya penyusutan,
maka pada laporan laba rugi tidak ada
akumulasi penyusutan yang meng-
akibatkan adanya kenaikan pada laporan
laba rugi.
Sumber: data sekunder yang diolah, 2015
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Berdasarkan tabel 4.8 terdapat akumulasi penyusutan pada perusahaan PT
Lonsum yang mengakibatkan adanya penuruan nilai pada laporan laba rugi
perusahaan, dibandingkan dengan PSAK 69 yang mengalami kenaikan karena
tidak adanya akumuasi penyusutan pada pengakuan aset biologis.
Tabel 4.9
Perbandingan Laporan Arus Kas Menurut PT Lonsum  dan PSAK 69:
Agricultur
Menurut PT Lonsum Menurut PSAK 69: agricultur
Penyusunan arus kas didasarkan
dengan menggunakan nilai perolehan
dan metode langsung.
Berdasarkan PSAK 69 tidak menjelas-
kan mengenai konsep laporan arus kas
secara detail, hanya dalam PSAK 69
metode yang digunakan adalah metode
nilai wajar.
Sumber: data sekunder yang diolah, 2015
Berdasarkan tabel 4.9 laporan arus kas berdasarkan PSAK 69 ataupun secara
konsep biaya perolehan terdapat perbedaan pada biaya-biaya yang diakui. Untuk
biaya perolehan, biaya yang digunakan adalah biaya nilai saat perolehan awal, tetapi
untuk PSAK 69 menggunakan nilai sekarang sehingga akan lebih relevan.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perlakuan terkait pengakuan,
pengukuran dan pengungkapan aset biologis pada PT London sumatera Indonesia
Tbk. Dari hasil penelitian dan pembahasan di bab sebelumnya ada beberapa
perbandingan perlakuan antara perusahaan dengan perlakuan yang diterapkan
PSAK 69 sebagai standar  yang mengatur tentang penilaian aset biologis.
Aset biologis pada PT Lonsum diakui dengan menggunakan biaya
perolehan sedangkan PSAK 69 diakui dengan nilai wajar. Ketika suatu perusaha-
an menggunakan nilai wajar sebagai pengukuran aset biologisnya, ada akan
terjadi pengakuan keuntungan atau kerugiaan terhadap perbedaan nilai wajar dan
biaya perolehannya.
PT Lonsum melakukan penyusutan terhadap tanaman yang menghasilkan
yang telah mampu memberikan kontribusi manfaat ke dalam perusahaan berupa
kemanpuan untuk menghasilkan suatu produk agricultur. sedangkan jika PT
Lonsum menerapkan PSAK 69 maka perusahaan tidak melakukan penyusutan
terhadap aset biologisnya yang mampu menimbulkan akibat untuk meningkatkan
laba perusahaan karena tidak adanya beban penyusutan.
Terkait Reklasifikasi tanaman, PT Lonsum dan PSAK 69 sama-sama me-
reklefikasikan tanamanya setelah memenuhi syarat sebagai tanaman yang mampu
untuk menghasilkan produk. PT Lonsum dijelaskan bahwa secara khusus jangka
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waktu tanaman dapat menghasilkan ditentukan oleh pertumbuhan vegetatif dan
berdasarkan taksiran manajemen, sedangkan jika PT Lonsum menerapkan PSAK
69 pada perusahaan tidak dijelaskan secara khusus syarat vegetatif tanaman belum
menghasilkan untuk digolongkan menjadi tanaman menghasilkan, penentuannya
hanya berdasarkan manajemen.
Untuk keuntungan atau kerugian perusahaan akibat pengakuan aset
biologis pada PT Lonsum, tidak hanya pada pengakuan aset biologisnya, di-
masukkan ke dalam laporan laba rugi. Berdasarkan PSAK 69 akan terjadi
Keuntungan atau kerugian yang timbul saat pengakuan awal aset biologis pada
nilai wajar dikurangi biaya untuk menjual aset biologis dimasukkan dalam laba
rugi. Hal ini penerapan PT Lonsum  sudah sesuai dengan PSAK 69.
B. Keterbatasan Penelitian dan saran
Penelitian ini merupakan studi kasus yang hanya fokus pada satu objek
perusahaan sehingga hasil penelitian ini kurang dapat diperbandingkan karena
kurangnya perusahaan perkebunan yang ada dibulukumba dan kurangnya data
serta referensi terkait PSAK 69. Selain itu penelitian ini mampu menunjukan
implementasi yang sesungguhnya dari IFRS karena belum ada perusahaan di
Indonesia yang menerapkannya. Berdasarkan keterbatasan pada penelitian ini,
saran yang dapat diberikan melalui hasil penelitian ini agar mendapatkan hasil
yang lebih baik yaitu:
1. Bagi perusahaan harus segera mengatasi kesulitan-kesulitan untuk
mendapatkan informasi mengenai biaya-biaya yang berhubungan dengan
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aset biologis berupa tanaman perkebunan agar informasi yang disajikan
lebih andal, relevan dan supaya informasi yang disajikan tidak salah saji.
2. Bagi peneltian selanjutnya diharapkan dapat lebih memahami lagi
mengenai laporan keuangan berdasarkan PSAK 69 agricutur, khusunya
pada perusahaan agriculture yang memiliki keunikan dari pada perusahaan
lainnya.
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